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Kata Pengantar

Laporan Universitas Padjadjaran yang disajikan adalah laporan 
operasional Unpad selama semester I tahun 2021, meliputi 
kegiatan tridharma perguruan tinggi (pendidikan, riset, pengabdian 
kepada masyarakat dan layanan pendukungnya), kemitraan, 
capaian target dan dilengkapi dengan laporan keuangan. Laporan 
ini menggambarkan kondisi internal dan eksternal, tantangan 
serta upaya Unpad untuk melaksanakan proses bisnis pendidikan 
dengan beradaptasi terhadap situasi pandemi yang masih 
berlangsung. Untuk itu laporan ini berupaya menggambarkan 
penguatan pendidikan Unpad pada masa pandemi dan kelak 
setelah pandemi berakhir dengan bertransformasi sebagai 
hybrid university. Untuk itu seluruh aktivitas utama dan layanan 
pendukung diarahkan untuk mengakselerasi proses transformasi 
tersebut. Misalnya untuk mendukung pembelajaran daring selama 
masa pandemi, selama semester pertama 2021 telah didorong 
dilakukan melalui LMS LIVE Unpad reguler, karena sarana ini 
memiliki fungsi pengelolaan pembelajaaran yang lengkap untuk 
memfasilitasi pembelajaran secara asinkronus. Penyempurnaan 
fasilitas LMS LIVE Unpad disertai dengan pelatihan-pelatihan 
dosen untuk menyampaikan bahan ajarnya, pelatihan tendik 
untuk mendukung pelaksanaan hybrid learning, pembangunan 
studio-studionya dimaksudkan untuk mendukung transformasi 
Unpad menjadi hybrid university. 

Di sisi lain berbagai program kebijakan kementerian Dikbudristek 
telah dilaksanakan Unpad selama semester pertama 2021 ini. 
Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan 
berbagai serial programnya baik di bidang pengajaran maupun 
bidang riset telah dan terus dilaksanakan Unpad. Pertukaran 
mahasiswa secara internal dan eksternal  MBKM. Selain itu 61 
mahasiswa Unpad mengikuti program Indonesian International 
Student Mobility Awards (IISMA) Kementerian Dikbudristek untuk 
pertukaran mahasiswa keluar negeri. 
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Ketercapaian IKU yang telah ditetapkan oleh Kemdikbudristek 
untuk tahun 2021 hingga semester 2021 ini sudah cukup baik, 
meskipun kualitasnya tetap harus ditingkatkan. Ketercapaian 
IKU kementerian disertai dengan ketercapaian program-program 
yang tercantum dalam Renstra Unpad 2019-2024 seperti Sapta 
Karsa (7S), Pradja Brata juga berdampak pada posisi Unpad dalam 
pemeringkatan perguruan tinggi, baik dilevel nasional maupun 
internasional. Hal demikian disebabkan ketercapaian program-
program riset dan inovasi yang dilakukan selama semester pertama 
2021 seperti meningkatnya jumlah dosen yang mempunyai 
publikasi pada jurnal internasional bereputasi, jumlah dosen yang 
mempunyai sitasi internasional ataupun jumlah gagasan dosen 
yang menjadi produk kebijakan publik.

Untuk terus memberi kemaslahatan kepada masyarakat, Unpad 
pun terus menjalin dan mengembangan kemitraan dengan 
institusi dan dunia industri baik dengan mitra nasional maupun 
internasional, terutama bagaiamana agar Unpad mengambil peran 
dalam mengatasi pandemi Covid-19 yang menjadi keprihatinan 
bersama. Berkah dari kondisi sulit ini telah membuka peluang-
peluang Unpad untuk bermitra dengan banyak pihak. Sekaligus, 
masa pandemi Covid-19 ini membuka peluang Unpad berperan 
dalam pelayanan-pelayanan sosial dengan dukungan berbagai 
pihak termasuk alumni, baik IKA Unpad maupun IKA fakultas-
fakultas.

Laporan Unpad semester pertama 2021 ini bukanlah semata 
dimaksudkan untuk berpuas diri atas berbagai capaian yang 
telah diperoleh, namun lebih jauh dari itu dimaksudkan menjadi 
cermin untuk mencapai tujuan dan sasaran yang lebih nyata 
dalam mewujudkan visi dan misi Unpad agar Unpad maslahat 
dan mendunia. Untuk itu tanggapan dan masukan dari bapak, ibu 
pembaca menjadi unsur penting bagi Unpad untuk terus berbenah 
memperbaiki diri, menyempurnakan institusi.

Bandung. 29 Juli 2021

Rektor,

Prof. Rina Indiastuti
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Bagian 1 Pendahuluan

Kondisi Internal

Bekerja dari rumah ataupun dari kantor yang terjadwal bergantian, 
menjadi salah satu upaya Universitas Padjadjaran (Unpad) dalam 
beradaptasi di situasi Pandemi Covid-19-19, yang masih berlanjut 
hingga kini. Kerja yang dilaksanakan sebagai komitmen Unpad 
dalam melaksanakan program yang tertuang di dalam Rencana 
Strategis (Renstra) 2020-2024, untuk dapat menjadikan Unpad 
masuk sebagai  500 perguruan tinggi terbaik dunia terus dilakukan 
dengan semangat “Unpad MOTEKAR”. Semangat yang menjadi 
kekuatan untuk mewujudkan Sapta Karsa (7S).   

Universitas Padjadjaran telah melakukan beberapa penyesuaian 
dalam menjalankan kebijakan pelaksanaan tridharma yang 
dilakukan dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa sejak tahun 
2020 sampai dengan Semester 1 Tahun 2021. Hal ini  dilakukan 
sebagai upaya agar Unpad tetap produktif berkinerja sebagai 
sebuah perguruan tinggi yang mengemban tugas tridharma. 
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Kampus Unpad yang berada di beberapa lokasi tetap dapat terpelihara 
dengan baik dikondisi pandemi ini. Menerapkan berbagai inovasi  
pengelolaan berbasis teknologi dalam menjalankan pengelolaan aset 
Unpad. Didukung dengan kinerja tenaga kependidikan yang memiliki tugas 
dan tanggung jawab dalam bidang ini yang bergiliran tetap bekerja di 
kantor walaupun dalam penjadwalan adalah bekerja di rumah (WFH).

Kondisi Eksternal

Pandemi Covid-19 sebagai Public Health 
Emergency of International Concern (PHEIC) yang 
dialami seluruh negara di dunia memiliki dampak 
yang besar pada penyelenggaraan pendidikan 
tinggi di dunia. Pendidikan tinggi di dunia 
mulai mengarah pada peningkatan partisipasi 
masyarakat pada pendidikan non degree, 
memanfaatkan sepenuhnya teknologi digital 
dalam proses pembelajaran agar setidaknya 
tetap dapat mempertahankan  kualitasnya. 

Kondisi gelombang ke dua pandemi ini berdampak 
pula bagi Unpad. Kita dihadapkan pada 
ketidakpastian, kapan wabah ini akan berakhir. 
Semester 1 tahun 2021 ini, Unpad kehilangan 
banyak orang-orang terbaik yang wafat karena 
wabah ini ataupun lainnya. Banyak pula warga 
Unpad dan keluarganya yang terpapar virus 
Covid-19 ini. Kesedihan dan kehilangan dirasakan 
oleh seluruh warga Unpad hampir setiap harinya. 
Kondisi ini perlahan-lahan  sedikitnya membawa 
pengaruh pada perasaan dan efektifitas kinerja 
civitas academica. Kesehatan warganya menjadi 

prioritas utama yang diambil oleh Unpad sejalan 
dan mendukung kebijakan pemerintah untuk 
menekan laju warga yang terpapar Covid-19 ini. 

Kondisi yang dialami tidak menjadikan Unpad 
menyerah. Unpad telah menjalankan tatanan 
baru dimana proses kegiatan penyelenggaraan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat serta pelayanan dilaksanakan 
melalui kombinasi kerja dari rumah (Work From 
Home), belajar dari rumah atau Learn From Home 
(LFH) dan Work From Office (WFO). Pimpinan dan 
pengelola Unpad tetap berupaya agar kondisi 
yang terjadi saat ini telah menjadi biasa dan 
tidak menurunkan semangat dan pencapaian 
target kinerja yang telah ditetapkan pada Renstra 
Unpad 2020-2024 dan kontrak Rektor dengan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tetap 
bergerak untuk mencapai target World Class 
University (WCU). Adaptasi dilakukan seperti 
halnya yang disikapi oleh perguruan tinggi 
lainnya di dunia.  
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Tantangan

Perkembangan global yang sangat dinamis dan pandemi Covid-19 yang belum berakhir menjadi 
pendorong Unpad untuk terus berinovasi dalam tatanan baru. Pada bulan April 2021,  Rektor, MWA, 
dan SA telah sepakat membawa Unpad menjadi “Unpad Hybrid University”. Menjadi hybrid university, 
terjadi perubahan dari sisi regulasi dan operasional dengan dukungan teknologi. Dukungan teknologi 
pembelajaran seperti backoffice, MOOC, classroom, dan synchronous, yang asalnya lebih banyak secara 
on premise, akan beralih ke dukungan cloud dengan kerja sama saling menguntungkan dengan pihak 
ketiga. 
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Adaptasi Terhadap Situasi

Pada semester 1 tahun 2021, adaptasi kebiasaan baru dilakukan agar 
tetap bertahan melaksanakan tridharma sesuai amanat Renstra dalam 
kondisi gap digital dengan pentahapan: disrupsi, inovasi, adaptasi, dan 
keberlanjutan yang tertuang dalam Quick Win menyiapkan transformasi 
Unpad menjadi Hybrid University yang disosialisasikan pada bulan Mei 2021.

Unpad bertransformasi menjadi “Hybrid University”, yang membawa perubahan 
dalam pengelolaan serta proses pembelajaran. Kebijakan penyesuaian 
pembelajaran tertuang dalam roadmap pada. 

Proses pembelajaran ini terkait dengan  proses perkembangan e-learning di 
Unpad sejak tahun 2003-2020, yang ditegaskan dengan perubahan menjadi 
online learning karena pandemi Covid-19.  Setelah terjadinya exit pandemi, 
metode pembelajaran daring akan tetap dijalankan untuk proses perkuliahan 
baik synchronous maupun asynchronous melalui live.unpad.ac.id yang 
terintegrasi dengan siat.unpad.ac.id.

Tantangan lainnya adalah terjadinya penurunan pendapatan dari APBN dan 
BPPTNBH. Penurunan ini terjadi karena adanya penurunan pendapatan 
masyarakat akibat pandemi Covid-19 yang berdampak pada  kemampuan 
membayar mahasiswa. 
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Kebijakan dimulai dengan pengubahan kurikulum, infrastruktur teknologi 
pembelajaran, selected modules/online courses, dan transormasi ruang kelas 
yang mengadaptasi hybrid learning. Penguatan pada input, proses, output, dan 
outcome dengan titik berat pada adaptasi dan inovasi di proses pembelajaran: 
hybrid learning, flipped classroom, penggunaan teknologi, dll. Unpad telah 
melakukan sosialisasi dan rencana implementasi penguatan pendidikan 
Unpad masa/pasca pandemi, sudah mulai dilaksanakan dengan mengacu pada 
rencana kerja yang tertuang dalam RKAT 2021.

Dengan transformasi menjadi hybrid university, Unpad diharapkan dapat 
mencapai kemandirian sesuai PP 26 tahun 2016. Proporsi pendanaan 
dari pemerintah pusat dapat diturunkan dengan mengekspansi pasar non 
bundled courses, sedangkan pasar tradisional mahasiswa reguler masih 
dipertahankan dengan kualitas yang ditingkatkan menggunakan teknologi 
pembelajaran.

quick wins  menujuhybrid university

Pengayaan Kurikulum

Finalisasi kurikulum berbasis
outcome dan kampus merdeka

disertai penguatan karakter

Sasaran: Program studi

Peningkatan Kualitas

Penguatan kualitas live.unpad
dan infrastruktur teknologi

pendidikan bekerjasama dengan
mitrastrategis

Sasaran: Dosen dan tenaga
kependidikan

Modul MOOC

Produksi modul MOOC (online 
course) untuk degree dan non 

degree

Sasaran: Program studi dan 
dosen

Pengembangan
Fasilitas

Merancang fasilitas pendidikan
hybrid

Sasaran: Fakultas, program studi, 
sarana pembelajaran, dan 
infrastruktur penunjang

! Pengayaan kurikulum dan 
Rencana Pembelajaran
Semester

! Integrasi Kokurikuler, 
Ekstrakurikuler, Pendidikan 
Karakter

! Skenario penerapan kurikulum
hybrid

! Peningkatan kapasitas dosen
dalam menyelenggarakan
hybrid learning

! Peningkatan kapasitas tenaga
kependidikan dalam mengelola
hybrid learning

! Pengaturan insentif
penyelenggara hybrid learning

! Standardisasi modul MOOC
! Produksi modul baru
! Penyusunan regulasi

(perlindungan HKI, regulasi tata 
kelola, serta regulasi insentif.)

! Penyediaan fasilitas asrama
! Penentuan kelas dan 

laboratorium hybrid
! Pembukaan kampus secara

terbatas
! Pelaksanaan protokol

Kesehatan
! Pemanfaatan e-library
! Aktivasi dashboard monitoring

()
*

()
+

()
,

()
-

*QW: Quick Win
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Berbagai Inovasi di lakukan Unpad untuk tetap dapat menjalankan proses pencapaian target kerja di 
semester 1 tahun 2021 ini. Beberapa inovasi tersebut secara umum adalah:

●	Membuat  kebijakan riset dan hibah yang  difokuskan pada riset yang dapat  dikerjakan di masa 
pandemi melalui kegiatan work from home (wfh), seperti studi literatur dan lain lain. Riset yang 
berfokus juga pada penanggulangan pandemi dan antisipasi pasca pandemi. 

●Optimalisasi monitoring kerja dosen dan tendik baik bekerja dari rumah ataupun di kantor (wfo dan 
wfh) serta percepatan peningkatan kapasitas dosen dan tendik menuju Unpad Hybrid University. 
Meningkatkan motivasi kerja dan peduli serta mendukung upaya peningkatan kesehatan civitas 
akademica juga menjadi program yang dilakukan sebagai inovasi dalam pengelolaan Sumber daya 
manusia.

●Pemanfaatan digital teaching skill dosen dan penguatan infrastruktur sarana pembelajaran, sebagai 
upaya dalam peningkatan kualitas pembelajaran daring. Program kampus merdeka tahap I mulai 
diimplementasikan.

●Kegiatan-kegiatan kemahasiswaan diarahkan dan difasilitasi pada  bentuk bentuk kompetisi yang 
bersifat daring.

●Penguatan dan perluasan jejaring pentahelix dalam mewujudkan center of excellence sebagai 
program dalam kemitraan.

●Inovasi teknologi informasi terutama dalam teknologi digital menjadi program utama dalam 
pengelolaan seluruh sumber daya guna peningkatan efektivitas efisiensi dan ekonomis.
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Laporan kinerja Unpad Semester I menjelaskan 
ketercapaian target setiap indikator kinerja dan 
penyerapan anggaran pada Semester I tahun 2021 
sebagai upaya beradaptasi pada masa pandemi 
ini. Perbandingan ketercapaian target kinerja dan 
anggaran dilakukan terhadap target tahunan pada 
Renstra dan Kontrak Kementerian. Hasil evaluasi atas 
tingkat ketercapaian kinerja dan serapan anggaran 
akan digunakan untuk menetapkan fokus kegiatan 
dan program kerja pada Triwulan 2 tahun 2020 dengan 
lingkungan kerja masih dalam suasana pandemi 
Covid-19 dan menjalankan Peraturan Pemerintah 
yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Dalam akhir laporan akan diingatkan risiko atas 
dampak pandemi Covid-19 bagi keberlangsungan 
Unpad yang cukup signifikan dan harus dikelola 
cermat terutama terkait dengan risiko penurunan 
pendapatan dari sumber mahasiswa, kerja sama dan 
hasil usaha. Efisiensi atas belanja operasional harus 
ditingkatkan lagi

11

LA
PA

O
RA

N
 U

N
IV

ER
SI

TA
S 

SE
M

ES
TE

R 
1 

TA
H

U
N

 2
02

1



12

LA
PA

O
RA

N
 U

N
IV

ER
SI

TA
S 

PA
D

JA
D

JA
RA

N
 S

EM
ES

TE
R 

1 
TA

H
U

N
 2

02
1



Bagian 2
Tridharma
Perguruan Tinggi

Mahasiswa Sarjana & Sarjana Terapan Pasca Sarjana Total

Jumlah Total 30.980 6.845 37.825

Mendaftar 2021 /2020 6.143 2.624 8.767

Laki-laki 12.293 3.165 15.458

Perempuan 18.687 3.680 22.367

KIPK 3.284 0 3.284

Mahasiswa Asing 28 36 64

Fakultas

Fakultas Hukum 2.016 534 2.550

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 3.000 773 3.773

Fakultas Kedokteran 1.468 1.903 3.371

Fakultas MIPA 3.060 156 3.216

Fakultas Pertanian 1.834 185 2.019

Fakultas Kedokteran Gigi 559 638 1.197

Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik 4.404 766 5.170

Fakultas Ilmu Budaya 3.325 245 3.570

Fakultas Psikologi 697 177 874

Fakultas Peternakan 1.779 60 1.839

Fakultas Ilmu Komunikasi 3.569 281 3.850

Fakultas Keperawatan 1.052 367 1.419

Fakultas Perikanan & Ilmu 
Kelautan 1.548 15 1.563

Fakultas Teknologi Industri 
Pertanian 1.396 79 1.475

Fakultas Farmasi 506 322 828

Fakultas Teknik Geologi 767 109 876

Sekolah Pascasarjana 235 235

Pendidikan

Jumlah mahasiswa berdasarkan jenjang pendidikan tertera pada tabel di bawah ini: 

Data Statistik Mahasiswa
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Pembelajaran Masa Pandemi

Dalam mendukung pembelajaran daring di Unpad pada masa 
pandemi, telah dilakukan berbagai proses penyempurnaan 
dan integrasi antara LMS dan SIAT Unpad, di bawah koordinasi 
Direktorat Pendidikan dan Internasionalisasi serta Direktorat 
Perencanaan dan Sistem Informasi melalui Pusat Inovasi 
Pengajaran dan Pembelajaran (PIPP) dan Pusat Sistem Teknologi 
dan Informasi (PSTI). Pada semester Genap 2020/2021, 
pembelajaran dilaksanakan secara daring penuh (fully online), 
dengan mengkombinasikan kegiatan pembelajaran secara 
synchronous dan asynchronous.

Pada pelaksanaannya, pembelajaran daring didorong untuk 
dilakukan melalui LMS LiVE Unpad Reguler (https://reguler.live.
unpad.ac.id) karena memiliki fungsi pengelolaan pembelajaran 
daring yang lengkap meliputi penyampaian materi, interaksi, 
dan evaluasi, serta administrasi pembelajaran. Pada semester 
ini, LMS LiVE reguler digunakan terutama untuk memfasilitasi 
pembelajaran bagi mahasiswa reguler Unpad secara asinkron. 
Kegiatan pembelajaran secara synchronous dilakukan dengan 
menggunakan berbagai aplikasi video conference seperti Zoom, 
Google Meet atau Bale Unpad.

Proses integrasi penyediaan mata kuliah di LiVE Unpad dan SIAT 
juga sudah dilakukan pada awal semester ini sehingga dosen 
dapat menggunakan kelasnya secara otomatis, sesuai dengan 
yang tercantum di jadwal mengajar SIAT masing-masing dosen. 
Walaupun demikian, beberapa dosen belum menggunakan 
platform ini dan masih menggunakan LMS lain seperti Google 
Classroom dan belum mengoptimalkan kegiatan pembelajaran 
secara asinkron.

Selain penyiapan sistem dan infrastruktur, beberapa persiapan 
dan strategi yang telah dilakukan untuk mendukung proses 
pembelajaran di awal semester ini antara lain dengan 
memfasilitasi beberapa pelatihan di berbagai fakultas/program 
studi serta menyediakan buku Panduan Penggunaan LiVE Unpad 
dan Panduan Penggunaan Google Classroom. Pada masa ini, 
dilakukan pula sosialisasi persiapan Pembelajaran Daring bagi 
seluruh Dosen Unpad dengan menampilkan narasumber pakar 
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di bidang pembelajaran dan Ceklis Pembelajaran Daring untuk 
meningkatkan kesiapan dosen maupun pengelola di Unpad dalam 
melaksanakan Pembelajaran daring semester genap 2021. Selain 
secara langsung, kegiatan sosialisasi dan kampanye pembelajaran 
daring melalui media digital cetak dan video juga dilakukan melalui 
berbagai media sosial untuk menjangkau civitas Unpad yang lebih 
luas.

Hasil survei dosen setelah satu tahun masa pandemi (n=387) 
menunjukkan bahwa sebagian besar dosen (81%) sudah 
menggunakan aplikasi yang disediakan oleh Unpad. Pada awal 
semester, sebanyak 57,9% dosen merupakan pengguna LiVE 
Unpad.   Sebagian besar dosen (91,4%) memilih untuk tetap 
mengadopsi metode Blended Learning dalam perkuliahan dan 
hanya 6,1% memilih untuk melakukan tatap muka penuh.

Dalam hal pemanfaatan platform pembelajaran secara synchronous, 
penggunaan zoom meeting dan Google Meet merupakan aplikasi 
yang paling sering digunakan (lebih dari 90%). Sebagian kecil 
dosen (2,3 %) masih menggunakan aplikasi lain seperti Whatsapp 
atau Video Call untuk melakukan sesi Pembelajaran synchronous. 
Untuk platform asynchronous, penggunaan LMS LiVE Unpad 
sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan semester 
sebelumnya. 
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LMS LiVE Unpad berbasis Moodle LMS versi terbaru dan telah terintegrasi 
dengan Sistem Informasi Akademik Terpadu (SIAT) Unpad.  

Sebagai salah satu bentuk pengakuan 
Inovasi Pembelajaran di Unpad, pada 
bulan Juni 2021 Unpad dipercaya oleh 

Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
untuk menyelenggarakan Pelatihan Modul 
Pembelajaran Daring dengan model hybrid 
dengan peserta mencapai 11.000 orang dosen dari 
seluruh Indonesia. Di samping itu, Pusat Inovasi 
Pengajaran dan Pembelajaran juga memfasilitasi 
pengusul yang mendapatkan beberapa Hibah 
Kompetisi Nasional di bidang Pembelajaran tahun 
2021 antara lain Hibah Inovasi Pembelajaran 
Digital (IPD), Hibah Inovasi Pembelajaran   dan 
Teknologi Bantu untuk Mahasiswa Berkebutuhan 
Khusus, dan mendukung Hibah Kredensial Mikro 
Mahasiswa Indonesia (KMMI) dalam kerangka 
Kampus Merdeka.

Pengembangan Learning Management 
System LiVE Unpad

Pengembangan Digital Teaching Skill 
Dosen dan Tenaga Kependidikan

•	 Meningkatkan kapasitas server 
internal

•	 Mengembangkan Single Sign On 
(SSO)

•	 Melakukan integrasi LMS dan SIAT
•	 Melakukan penyeragaman data 

user: dosen dan mahasiswa
•	 Mengembangkan dashboard 

analytic untuk berbagai tingkatan 
user: Pimpinan, admin, manager, 
teacher

•	 Menyusun siklus hidup kelas daring
•	 Mengembangkan dashboard 

pembuatan kelas daring mandiri 
dengan verifikasi dari prodi

•	 Mengembangkan chat bot untuk 
FAQ

•	 Mengembangkan LMS open online 
course Unpad 

•	 Mengembangkan sistem 
pengelolaan open online course 
Unpad

•	 Meningkatkan kapasitas Helpdesk 
•	 Membentuk e-Learning Heroes di 

setiap fakultas (dosen dan tenaga 
kependidikan)

•	 Melakukan pelatihan intensif secara 
asinkronus dan sinkronus (TOT) 
elearning heroes dosen dan tenaga 
kependidikan

•	 Mengembangkan pelatihan dengan 
model cepat, microlearning dan 
fleksibel

•	 Menyelenggarakan webinar dengan 
topik pembelajaran daring dengan 
narasumber ahli dari luar

•	 Melakukan kampanye dan sosialisasi 
pembelajaran daring di media 
sosial dan berkolaborasi dengan 
influencer untuk menginformasikan 
penggunaan live unpad

Pengembangan LMS LiVe Unpad dan Digital Teaching Skill 
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Secara umum, kualitas pengajaran dan modul pembelajaran belum dapat dievaluasi mengingat 
semester ini masih berfokus kepada peningkatan partisipasi pengguna dan memastikan proses 
pembelajaran dapat berjalan. Walaupun pengguna LMS LiVE Unpad meningkat dibandingkan 
dengan semester sebelumnya, sebagian dosen masih belum menggunakan LMS LiVE Unpad. Dari 
hasil survei yang pernah dilakukan pada awal tahun 2021, beberapa menyatakan alasannya karena 
belum mendapatkan informasi dan pelatihan yang intensif tentang penggunaan LiVE Unpad serta 
mendapatkan kesan bahwa LMS LiVE cukup sulit untuk dipahami.

Sehubungan dengan hal di atas, selain kontinuitas pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan, 
perlu disusun SOP untuk mengevaluasi hasil pembelajaran, baik yang menggunakan LiVE Unpad atau 
media lainnya. Secara khusus diperlukan instrumen yang dapat mengukur keberhasilan pembelajaran 
daring dalam mendukung pembentukan kompetensi yang menjamin Capaian Pembelajaran Lulusan 
mencakup aspek sikap, pengetahuan, keterampilan dan pengembangan karakter.

Sumber dan Fasilitas Pembelajaran

Inovasi dan pengembangan Sarana dan Fasilitas Pembelajaran 

1.	 Sejak November 2020, Unpad memperkenalkan layanan Ezproxy. 
Dengan Ezproxy, civitas academica Unpad dapat mengakses 
sumber-sumber pembelajaran dan riset digital tanpa perlu datang 
ke kampus.

2.	 Pembangunan ruang “Gade Creative Lounge” bekerja sama dengan 
Bank Pegadaian sebagai ruangan belajar mandiri, kelompok, 
diskusi untuk mendapatkan ide-ide kreatif dari civitas akademica.

3.	 Pembangunan ruang Coworking space Hibah BNI yang memiliki 
fasilitas ruang belajar dan baca mandiri, ruang kelompok, untuk 
keperluan belajar mahasiswa.

4.	 Pembangunan fasilitas Studio LiVE Unpad yang lengkap dan 
terintegrasi sedang dalam pengerjaan untuk pendukung proses 
pembuatan video dan bahan ajar digital 

5.	 Pembangunan Ruang Kelas Hybrid. Merupakan percontohan 
model kelas yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
Hibrid. Pembangunan memasuki tahap penyelesaian pada bulan 
Juli 2021 ini.

6.	 Pembangunan Teater Pengetahuan. Program dikelola oleh Pusat 
Pengelolaan Pengetahuan Unpad bekerja sama dengan BJB. Saat 
ini memasuki tahap pembanguna. Teater pengetahuan ini menjadi 
sarana penyebaran hasil karya ilmiah civitas academica juga 
sebagai virtual museum dan Galeri Unpad. 
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Dalam masa pandemi Covid-19 akses ke 
fasilitas kampus dibatasi untuk alasan 
keamanan dan kesehatan sehingga 
kegiatan kemahasiswaan di lingkungan 
Unpad lebih diarahkan untuk dilaksanakan 
secara daring.

Pada pelaksanaannya sejak bulan Januari 
sampai dengan bulan Juni 2021 belum 
semua organisasi kemahasiswaan dan 
Unit Kegiatan Kemahasiswaan (UKM) 
yang total berjumlah 493 belum berjalan 
secara optimal terutama untuk UKM 
bidang olah raga dan seni pertunjukan. 
Sedangkan untuk bidang seni tertentu 
seperti Paduan Suara atau Keprotokolan 
masih dapat melakukan aktivitas secara 
daring baik dalam bentuk kegiatan 
latihan untuk mengisi   perhelatan acara 
Wisuda, Penerimaan Mahasiswa Baru, 
atau   dan untuk kegiatan kompetisi yang 
dilaksanakan secara daring. Organisasi 
Kemahasiswaan antara lain BEM, BPM 
baik tingkat Universitas maupun Fakultas 
masih menunjukan aktivitasnya dalam 
mengawal dan menyampaikan aspirasi 
mahasiswa melalui dialog secara daring.

Di masa pandemi dengan keterbatasan 
mobilitas dan komunikasi Unpad tetap 
mampu menorehkan prestasi dan 
inovasi di bidang kemahasiswaan baik 
itu dalam bidang penalaran, kreativitas, 
kewirausahaan, dan pemeringkatan 
kegiatan mahasiswa.

Prestasi dari kegiatan penalaran-
kreativitas-kewirausahaan non Belmawa 
Dikti mulai dari bulan Februari sampai 
dengan bulan Juni 2021 mencapai 82 
prestasi. Adapun kompetisi Belmawa 
Dikti pada tahun 2021 yang sedang diikuti 
sebanyak 11 bidang, antara lain: KNMIPA, 

Pilmapres, MTQM, NUDC, KDMI, Gemastik, 
KRI, PKM, PKMI, PHP2D, dan P3D, yang 
seluruhnya mampu menembus tingkat 
nasional yang dalam waktu dekat akan 
dilangsungkan kompetisinya. Sedangkan 
kompetisi  Belmawa-Dikti pada tahun 2020 
diperoleh hasil 5 penghargaan. 

Adapun prestasi yang diraih dari kompetisi 
di luar Belmawa-Dikti cukup beragam 
penyelenggaraannya, antara lain: ASEAN 
Innovative Science Environmental and 
Entrepreneur Fair, Pekan Komunikasi UI 
2021, Pemilihan Duta Baca Jawa Barat 
tahun 2021, dan seterusnya, mencapai 68 
event kompetisi dimana keseluruhannya 
meraih prestasi yang membanggakan. 
Predikat yang diraih yaitutpredikat terbaik, 
juara 1-3, dan juara harapan dengan 
perolehan medali emas, perak dan 
perunggu serta piagam penghargaan.

Pada tahun 2020, Unpad berhasil 
meningkatkan peringkat kegiatan 
kemahasiswaan nasional menjadi 
peringkat 9, dari peringkat 23-24 di 
tahun 2019. Pemeringkatan ini diukur 
melalui Sistem Informasi Manajemen 
Pemeringkatan Kemahasiswaan 
(Simkatmawa). Adapun data dan informasi 

Kegiatan Kemahasiswaan

PIlmapres 2021
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yang harus disajikan sebagai laporan 
dalam Simkatmawa meliputi: Rekognisi, 
Mahasiswa Berwirausaha, Pertukaran 
Mahasiswa Nusantara dan Internasional, 
Pengabdian Mahasiswa Kepada 
Masyarakat, Regulasi Institusi, Prestasi 
Kokurikuler dan Ekstrakurikuler Mandiri, 
dan Kegiatan Belmawa-Kemdikbud.

Beberapa inovasi yang dilakukan di bidang 
kemahasiswaan di Tahun 2020/2021 
adalah sebagai berikut: Penyusunan 
Sertifikat Pendamping Ijazah (SKPI), 
Pola Pembinaan mahasiswa, Unpad 
Achievement Center, PKM Training Centre, 
Kegiatan Studi Independen MBKM, dan 
Konversi SKS bagi para mahasiswa yang 
mendapatkan Pendanaan PKM dan Finalis 
PIMNAS dan Medali PIMNAS.  

Kegiatan kemahasiswaan di masa Pandemi 
Covid-19 menjadi tantangan tersendiri 
yang menuntut kreativitas dan inovasi 
dalam pelaksanaannya, terkadang sering 
terjebak pada keadaan yang dilematis 
antara kegiatan yang harus dilaksanakan 
dengan kekhawatiran terpaparnya 
Covid-19 terhadap mahasiswa dan 
pengelola kegiatan kemahasiswaan. 

Beberapa tantangan yang dihadapi 
baik dalam pembinaan maupun dalam 
pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan, 
antara lain:

1.	 Bagaimana model pembinaan 
dalam setiap bidang dapat tetap 
dilakukan secara virtual dan daring 
mengingat kondisi Covid-19 ini 
masih terus berlangsung.

2.	 Memberikan materi terkait cara 
pengambilan gambar/video untuk 
para mahasiswa yang mengikuti 
pertandingan di bidang minat/
bakat seperti olahraga (beladiri), 
kejuaraan robotik dll.

3.	 Penjaringan calon peserta yang 
sering terlambat diperoleh dan 
waktu persiapan yang terbatas.

4.	 Menjadi tuan rumah suatu 
pertandingan pada skala nasional, 
yang dilaksanakan secara 
periodik dapat diajukan ke pihak 
Kemendikbud agar dijadikan 
kegiatan resmi yang terakui 
dalam SIMKATMAWA. Kegiatan ini 
memiliki nilai yang cukup tinggi 
dalam pemeringkatan.

5.	 Membangun kolaborasi dengan 
mitra untuk kerja sama pendidikan 
yang mendukung peningkatan 
prestasi mahasiswa.

MTQM Jabar
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Pada masa pandemi ini berbagai layanan pengembangan karir 
lulusan dan alumni tetap dilaksanakan secara daring. Kegiatannya 
berupa informasi lowongan pekerjaan, lowongan magang, bursa 
karir, perekrutan kampus, bimbingan karier, seminar dan pelatihan 
karir diberikan kepada mahasiswa dan alumni secara daring. 

Selain pelayanan pengembangan karir, Unpad juga melakukan 
kegiatan penelusuran lulusan atau tracer study. Kegiatan tracer 
study adalah upaya evaluasi dan pengukuran kualitas pembelajaran 
dan layanan pendidikan di Unpad. 

Tracer study dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan 
oleh Pusat Pengembangan Karir (PPK) melalui kuesioner di laman 
http://cdc.unpad.ac.id/tracer-study/. Kegiatan ini dilakukan 
sepanjang tahun dengan memanfaatkan teknologi digital melalui:

•	 metode e-blast secara periodik, 
•	 pemanfaatan aplikasi platform terintegrasi, 
•	 melakukan kampanye di laman Linkedin, 
•	 menggunakan alumni sebagai surveyor, dan 
•	 para sekretaris prodi yang memiliki tugas membantu 

melakukan tracer study kepada para alumni Prodi.  

Sebagai hasilnya data isian kuesioner untuk lulusan 2020 yang 
terisi (response rate) adalah 39,24 % (sejumlah 1.868) untuk 
responden jenjang S1 dan D4 dari total lulusan untuk jenjang 
tersebut sejumlah 4761 untuk periode 4 kali wisuda. Dari response 
rate yang tercapai, persentase lulusan cepat bekerja (<6 bulan) 
adalah 75,39%, persentase waktu tunggu lanjut studi <12 bulan 
100 %, dan gaji pertama >1,2 kali UMR sebesar 38,42%. 

Untuk meningkatkan soft skill lulusan, Unpad melakukan berbagai 
kegiatan penyebaran informasi karir, kewirausahaan dan 
pengembangan berbagai keterampilan melalui kegiatan seminar 
dan pelatihan baik melalui metode luring (offline) maupun daring 
(online) sebagai upaya pengembangan karakter mahasiswa.  

Kegiatan seminar dan pelatihan melibatkan para praktisi dari 
dunia usaha dan dunia industri yang merupakan aplikasi dari 
perjanjian kerja sama yang telah disepakati. Juga dapat melibatkan 
alumni yang telah menduduki berbagai posisi dan dapat berbagi 
pengalaman mereka dalam merencanakan serta meniti karir. 

Graduate Employability
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Kegiatan magang/praktek kerja yang sudah tersusun melalui 
kurikulum merupakan salah satu kegiatan yang dapat 
menambah pengalaman teknis (keilmuan) maupun non-teknis 
seperti pengembangan karakter, kemampuan berkomunikasi, 
kemampuan analisis serta   kemampuan memecahkan masalah 
(critical thinking) bagi mahasiswa. 

Pada saat yang bersamaan, PT harus mampu memberikan berbagai 
layanan terkait karir serta kewirausahaan seperti pengadaan bursa 
kerja baik secara luring maupun daring yang melibatkan berbagai 
institusi seperti industri serta perusahaan rintisan (startup). Bursa 
kerja ini merupakan media penawaran berbagai kesempatan kerja 
bagi alumni untuk mendapatkan pekerjaan yang tepat sekaligus 
kesempatan bagi perusahaan untuk mencari talenta terbaik dari 
perguruan tinggi karena lulusan  yang berkualitas dan berkarakter 
merupakan pasar strategis bagi mitra DUDI.

Webinar Perusahaan Pengunjung
Career Fair

73

1.749

24 22.854 

237
Mahasiswa Berprestasi Mitra Perusahaan
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Segera setelah Program Merdeka Belajar kampus Merdeka (MBKM) dicanangkan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada Bulan Januari 2020, Universitas 
Padjadjaran melakukan berbagai persiapan dalam mengimplementasikan pro-

gram MBKM. Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan prototyping penyesuaian kuriku-
lum program studi pada dua prodi yaitu Prodi S1 Ilmu Ekonomi dan S1 Teknik Geologi. Langkah 
kedua yang dilakukan adalah mempersiapkan pedoman implementasi kampus merdeka dan 
memberikan HIbah Kampus Merdeka (HIKAM) di Bulan Mei 2020 kepada 34 Prodi yang siap 
mengimplementasikan MBKM di Semester Ganjil 2020/2021. 

Di semester Ganjil 2020/2021, dalam menjalankan Program MBKM, Unpad melakukan ke-
giatan pertukaran mahasiswa internal antar fakultas dan program studi. Selain pertukaran 
mahasiswa secara internal juga diselenggarakan kerja sama pertukaran mahasiswa dengan 
dua Universitas PTN BH yaitu Universitas Diponegoro dan Universitas Hasanudin dalam ke-
rangka Konsorsium Merdeka Belajar (KMB Undip-Unpad-Unhas). Pada Kerja sama ini dilang-
sungkan pertukaran mahasiswa lebih dari 2.000 orang, baik yang belajar di unpad maupun 
yang belajar di Undip dan Unhas. Kerja sama ini 
kemudian diperluas dengan 11 PTN BH yang lain 
dengan menggunakan platform “Sasrabahu”, se-
buah platform marketplace pertukaran maha-
siswa yang dikembangkan oleh 11 PTN BH, yang 
dimulai pada Semester Genap Tahun Akademik 
2020/2021.

Selain itu telah dilakukan kegiatan pertukaran 
pelajar luar negeri dalam kaitan program IISMA 
Dikti yang melibatkan sekitar 61 mahasiswa Un-
pad untuk belajar di kampus luar negeri. Kegiatan 
kampus merdeka ini kemudian diperluas tidak hanya untuk pertukaran mahasiswa internal 
maupun external namun dilakukan juga kegiatan kampus merdeka yang lain yang merupakan 
pengembangan kegiatan yang sudah berjalan selama namun diperluas dan  dicatatkan dalam 
kerangka kurikulum kampus merdeka. Kegiatan ini diantaranya kegiatan magang di perusa-
haan dan kegiatan magang riset, relawan kebencanaan, kewirausahaan, proyek di desa dan 
kampus mengajar. Mengingat situasi pandemi, kegiatan MBKM ini dilakukan sebagian besar 
menggunakan metoda hybrid, komunikasi daring dan luring, sehingga hal ini juga diposisikan 
sebagai bagian implementasi pembelajaran hybrid yang dilaksanakan di unpad. 

Beberapa kendala masih didapati dalam pelaksanaan MBKM. Kendala terbesar terutama dise-
babkan proses adaptasi kurikulum konvensional menjadi MBKM yang harus dilakukan dengan 
transisi baik. Oleh karenanya, pada awal implementasi, prosentase keikutsertaan program stu-
di dan mahasiswa masih terbatas, namun terus bertambah sejalan dengan proses adaptasi 
kurikulum yang terus dijalankan secara bertahap. Upaya mempercepat proses adaptasi ini 
terus dilakukan secara intensif dengan cara melakukan pelatihan pengembangan kurikulum, 
pelatihan dosen dan penguatan sistem  administrasi pembelajaran.
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Inovasi Fasilitasi Riset Pada Masa Pandemi

Dalam masa pandemi Covid-19 ini, perguruan tinggi harus adaptif dalam menghadapi kondisi 
dan tantangan yang timbul. Beberapa respon kebijakan yang dilakukan Universitas Padjadjaran 
(Unpad) adalah dengan meluncurkan kegiatan riset yang tidak harus dilakukan dari kampus. 
Selain itu, Unpad juga berperan aktif dalam berbagai kegiatan riset yang langsung menjawab 
kebutuhan masyarakat dalam masa pandemi ini, seperti riset vaksin, uji klinik obat, dan 
berbagai alat kesehatan yang dibutuhkan. Unpad juga berperan aktif untuk memformulasikan 
berbagai kebijakan yang dibutuhkan pada masa pasca pandemi. Beberapa kegiatan tersebut 
adalah: 

A.	 Hibah Artikel Review
Tujuan bantun ini adalah untuk:

i.	 memperkuat wawasan keilmuan yang bersifat multi/inter/lintas disiplin di antara 
para dosen/peneliti dengan akademisi di LN;

ii.	 Menjadi embrio kerja sama akademik dan riset yang lebih luas dengan institusi 
negara lain secara lebih seimbang, setara, dan kontribusi untuk Unpad;

iii.	 Meningkatkan sitasi dan jumlah publikasi jurnal internasional bereputasi;
iv.	 Meningkatkan peringkat perguruan tinggi di QS/ THE

B.	 Hibah Penulisan Buku
Tujuan dari pemberian hibah ini adalah untuk:

i.	 Memotivasi dosen Unpad agar selalu meneliti dan menulis, khususnya menulis 
buku ajar atau buku referensi nasional;

ii.	 Memperkaya wawasan ilmiah dalam kegiatan meneliti dan mengajar;
iii.	 Memperkaya sarana belajar atau pendalaman ilmu melalui buku;
iv.	 Meningkatkan sitasi

Riset

Laporan Kinerja Manajemen Riset dan Inovasi

 Menteri Kesehatan RI 2019-2021 Terawan Agus Putranto (duduk)
 mengecek kesiapan penyuntikan vaksin uji klinis Covid-19 fase III di
Rumah Sakit Pendidikan Unpad, Jalan Eijkman No. 38, Bandung
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C.	 Hibah Riset Data Pustaka dan Daring
Tujuan hibah ini adalah untuk:

i.	 Meningkatkan produktivitas riset 
sebagai salah satu tridharma 
perguruan tinggi, khususnya dalam 
bidang riset selama masa pandemi 
Covid-19;

ii.	 Menjalin kerja sama akademik dan 
riset yang lebih luas dengan institusi 
lain baik dalam maupun luar negeri 
secara lebih seimbang, setara, dan 
berkontribusi untuk Unpad;

iii.	 Meningkatkan sitasi dan jumlah 
publikasi jurnal internasional 
bereputasi yang berperan penting 
pada pemeringkatan dunia Unpad.

D.	 Bantuan Penyelenggaraan Seminar Daring
Sebagai bentuk dukungan terhadap kegiatan 
temu ilmiah, salah satunya dalam bentuk 
konferensi, yang diharapkan dapat menjadi 
wadah untuk meningkatkan daya saing 
peneliti baik dalam skala nasional maupun 
internasional, untuk itu Unpad memberikan 
bantuan penyelenggaraan konferensi 
ilmiah. Dalam masa pandemi ini, bantuan 
diberikan bagi penyelenggaraan konferensi 
ilmiah yang dilakukan scara daring sebagai 
sarana mendiseminasikan hasil riset Unpad 
di kancah nasional maupun internasional. 
Bantuan penyelenggaraan konferensi 
daring ini dapat diajukan oleh seluruh staf di 
lingkungan Unpad.
Tujuan bantuan penyelenggaraan konferensi 
ini adalah:

a.	 Meningkatkan jumlah publikasi 
internasional civitas academica 
Unpad; 

b.	 Meningkatkan kerja sama antara 
civitas academica Unpad dengan 
peneliti internasional; dan

c.	 Mendorong dilaksanakannya 
pertemuan ilmiah tingkat 
internasional secara berkala;

d.	 Meningkatkan penyelenggaraan 
pertemuan ilmiah berskala 
internasional di lingkungan Unpad;

E.	 Riset Vaksin, Obat dan Alat Kesehatan
Berbagai riset dan inovasi dalam 
penanganan pandemi telah dilakukan 
oleh Unpad, termasuk diantaranya dalam 
pengembangan vaksin merah putih, riset 
uji klinik beberapa kandidat vaksin, riset 
pengembangan alat deteksi Covid-19, 
dan riset berbagai alat kesehatan yang 
dibutuhkan dalam penanganan Covid-19.

F.	 Riset Kebijakan Pasca Pandemi
Dalam upaya untuk menghadapi era 
norma baru setelah pandemi, Unpad 
juga berperan aktif menyiapkan berbagai 
kajian yang diperlukan pemerintah dalam 
berbagai bidang. Diantaranya dalam bidang 
kesehatan, bidang pemulihan ekonomi, dll.
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Beberapa kebijakan program riset dan inovasi digulirkan di tahun 2021 guna 
memperoleh output yang telah ditargetkan baik dalam Renstra Unpad 2020-2024 
maupun IKU kemendikbudristek 2021, antara lain; (1) Hibah Riset Internal. (2) Hi-

bah PPM Internal. (3) Pengelolaan Hibah Kerja sama Riset dan PPM. (4) Bantuan Penyeleng-
garaan Seminar Daring. (5) Fasilitasi Proofreading. (6) Fasilitasi Biaya Publikasi. (7) Pelatihan 
pengolahan data dan penulisan manuscript. (8) Hibah Post-Doctoral. (9) Branding peneliti. (10) 
Hibah paten untuk dosen. (11) Fasilitasi hibah Kedaireka. (12) Hibah Pusat Unggulan. (13) HIPS-
MU (Hibah Pre Starup Mahasiswa Unpad). (14) HIKTU (Hibah Inovasi dan Kreasi Tenaga Kepen-
didikan Unpad). Setiap program tersebut juga didukung dengan berbagai kegiatan penyertan-
nya, berupa workshop, pelatihan, dan kegiatan penyusunan.

Sebagai bagian penting terhadap kebijakan yang dijalankan di tahun 2021, untuk akhir semes-
ter-1 tahun anggaran, berbagai output dapat diuraikan sebagai berikut; (1)  Jumlah Dosen yang 
publikasi pada jurnal internasional bereputasi 106,3% (capaian 1063/target 1000), berikutnya 
berturut turut capaian dan target. (2) Jumlah Dosen yang memiliki sitasi internasional 117,8% 
(942/800). (3) Jumlah Publikasi pada Jurnal Internasional 55,4% (720/1300). (4) Jumlah Gagas-
an yang menjadi produk kebijakan publik 60%(6/10). (5) Jumlah Inovasi Hasil Riset dengan 
TKT minimal 7 63,3% (38/60). (6) Jumlah Nilai Kontrak Riset Pusat Unggulan Ipteks (M) 8,87% 
(6.210.039.300/70.000.000.000). (7) Tingkat Maturitas KST 100% (Pratama/ Pratama). (8) Jum-
lah Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 85,9% (601/700). (9) Jumlah riset yang menjawab 
isu pembangunan 80%(8/10). (10) Jumlah pengabdian pada masyarakat yang menjawab isu 
pembangunan 136% (82/60). (11) Jumlah Sitasi (tiga tahun terakhir) 112,1% (15.135/13.500). 
(12) Jumlah dana kerja sama Penelitian dan PPM 22,7%( 45.401.222.481/200.000.000.000). (13) 
Jumlah Sertifikat Hak Cipta (518/-). (14) Jumlah pengajuan permohonan paten 86,7% (52/60). 
(15) Jumlah Kekayaan Intelektual yang digunakan oleh Industri melaui Kedaireka 52 proposal (1 
diterima; 41 daftar aplikasi; 12 siap kolaborasi). (16) Pusat Unggulan 100% (6/6). (17) Hibah Pre 
Start up Mahasiswa Unpad 54% (27/50). (18) Hibah Inovasi dan Kreasi Tenaga Kependidikan 
Unpad 140% (70/50).

Capaian beberapa target output masih menunjukkan nilai persentase yang belum sesuai ha-
rapan, berbagai tantangan dapat mempengaruhi dan harus dihadapi, antara lain; (1) Kondisi 
pandemi menyebabkan mobilitas riset berkurang dan pendanaan riset mengalami penurunan 
akibat re-focusing anggaran pada seluruh stakeholder terkait. (2) Fasilitas riset yang masih 
harus ditingkatkan (3) standar dan kualitas riset yang harus ditingkatkan terus menerus dan 
merata di seluruh fakultas. Akhirnya bagaimana mencapai, (4) Link and Match riset Perguruan 
Tinggi dengan kebutuhan industri, dan (5) Pendanaan riset melalui hibah internasional yang 
belum optimal.
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Fasilitasi Pelaksanaan Riset Reguler 

Walaupun dalam masa pandemi, Unpad tetap fokus melaksanakan 
berbagai program riset dan inovasi pada tahun 2021, guna 
memperoleh output yang telah ditargetkan baik dalam Renstra 
Unpad 2020-2024, maupun demi tercapainya Indikator Kinerja 
Utama Perguruan Tinggi yang ditetapkan oleh Kemendikbudristek 
2021. Kebijakan tersebut adalah antara lain sebagai berikut:

1.	 Hibah Riset Internal

Program hibah riset internal yang dikelola Unpad untuk 
dosen/periset di Unpad meliputi kategori dan skema riset 
sebagai berikut:

a.	 Peningkatan Kapasitas (SDM dan Kelembagaan)

•	 Riset Academic Leadership Grant (ALG)
Merupakan skema penugasan riset kepada para 
Guru Besar yang diarahkan untuk peningkatan 
kapasitas riset dan peningkatan karakter 
akademik periset Unpad.

•	 Riset Disertasi Doktor Unpad (RDDU)
Merupakan skema penugasan riset yang 
bertujuan untuk menghasilkan lulusan doktor 
(meningkatkan jumlah dosen S3) yang mampu 
menemukan dan mengembangkan temuan/
ide ilmiah baru, memberikan kontribusi 
pada pengembangan dan pengamalan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.

•	 Riset Percepatan Lektor Kepala (RPLK)
Merupakan skema penugasan riset yang 
bertujuan untuk meningkatkan academic 
achievement dan mempercepat proses kenaikan 
jabatan dosen ke Lektor Kepala.

•	 Matching Grant Unpad (MGU)
Merupakan insentif yang diberikan kepada 
peneliti untuk menunjang lahirnya publikasi dari 
para periset Unpad yang berhasil mendapatkan 
mitra kolaborasi (pemerintahan, industri, dll.)

•	 Pendidikan Magister Menuju Doktor bagi 
Sarjana Unggul (PMDSU) Unpad
Merupakan skema penugasan riset yang 
bertujuan untuk mengoptimalkan potensi 
sarjana yang unggul sehingga menghasilkan 
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lulusan doktor yang mampu memberikan 
kontribusi pada pengembangan, serta 
pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau 
teknologi, dan menumbuhkan kapasitas 
pascasarjana sebagai pusat penelitian penghasil 
inovasi teknologi sejalan dengan kemajuan 
IPTEK.

•	 Program Riset Pasca Sarjana S3
Merupakan skema penugasan riset yang 
bertujuan untuk menjaring sumber daya 
manusia yang unggul berkualifikasi S3, 
dan untuk membangun kapasitas institusi 
pendidikan doktor agar memiliki daya saing di 
dalam menyelenggarakan pendidikan doktor.

b.	 Riset Ilmu Dasar (Basic Science)
•	 Riset Kompetensi Dosen Unpad (RKDU)

Merupakan skema riset yang diberikan kepada 
dosen yang telah memiliki kepakaran atau 
kompetensi bidang keilmuan atau keahlian 
tertentu untuk meningkatkan rekognisi Unpad.

•	 Program Penelitian Kolaborasi Indonesia (PPKI)
Merupakan skema riset yang bertujuan untuk 
membangun dan memperluas jejaring kerja 
sama riset antar Perguruan Tinggi di Indonesia.

 Guru Besar Fakultas MIPA Prof. Dr. I Made Joni, M.Sc., sedang produk inovasinya bernama
 “NanoMag PrintG”. Produk ini merupakan inovasi nano magnet yang efektif digunakan
untuk meningkatkan sensitivitas proses ekstraksi RNA pada pengujian PCR Covid-19
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•	 Penulisan Buku
Merupakan penugasan yang bertujuan untuk 
menunjang penerbitan naskah buku ajar atau 
buku referensi nasional yang diturunkan dari 
pengalaman penelitiannya yang belum pernah 
diterbitkan;

•	 Artikel Review
Merupakan skema penugasan riset yang 
bertujuan untuk meningkatkan cakupan jejaring 
riset internasional peneliti di Unpad dan pada 
akhirnya akan meningkatkan kapabilitas riset 
yang menguntungkan bagi Unpad. 

•	 Riset Data Pustaka dan Daring (RDPD)
Merupakan skema riset yang bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas dalam bidang 
riset dan menjaga kerja sama akademik dan 
riset yang lebih luas dengan institusi lain baik 
dalam dan luar negeri selama periode pandemi 
Covid-19;

c.	 Riset Terapan/Inovatif
•	 Riset Produk Unggulan Unpad (RPUU)

Merupakan riset penugasan yang diberikan 
kepada para periset “champion” Unpad yang 
mengarah pada hilirisasi dan kerja sama 
dengan industri agar hasil-hasil riset dapat 
dimanfaatkan dan diimplementasikan oleh 
industri terkait. Oleh karena itu, skema riset 
ini diproyeksikan untuk menaikkan tingkat 
kesiapterapan teknologi (TKT) produk riset.

2.	 Pengelolaan Hibah Kerja Sama Riset dan PPM
Para peneliti atau dosen di lingkungan Unpad yang 
menjalin kerja sama dalam bidang Riset dan Pengabdian 
pada Masyarakat dengan pihak ketiga, dapat mengajukan 
bantuan untuk kemudian difasilitasi sesuai kebutuhannya.

3.	 Fasilitasi Proofreading
Fasilitas proofreading merupakan bantuan jasa bagi para 
peneliti di lingkungan Unpad yang akan mempublikasikan 
hasil penulisan karya ilmiahnya di jurnal internasional. 
Adapun bantuan jasa proofreading ini bukan merupakan jasa 
menterjemahkan hasil tulisan ke dalam bahasa inggris, tetapi 
merupakan bantuan kepada para peneliti untuk memeriksa 
hasil penulisan karya ilmiah yang sudah berbahasa inggris.
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4.	 Fasilitasi Biaya Publikasi
Universitas Padjadjaran memberikan bantuan penggantian 
dana biaya publikasi bagi para peneliti untuk setiap luaran 
yang diterbitkan pada jurnal terindeks. Hal ini diharapkan 
dapat menjadi dorongan bagi peneliti untuk tidak ragu 
dalam mengirimkan hasil penelitiannya ke jurnal-jurnal 
bereputasi.

5.	 Pelatihan pengolahan data dan penulisan manuscript
Dalam rangka meningkatkan kapasitas peneliti 
dalam mendiseminasikan hasil risetnya, Unpad aktif 
menyelenggarakan berbagai pelatihan bagi seluruh dosen 
dan mahasiswa pasca sarjana. Kegiatan pelatihan ini 
dilakukan baik dengan bekerja sama dengan pihak lain, 
maupun dilakukan dengan menggunakan sumber daya 
internal Unpad.

6.	 Hibah Post-Doctoral
Kehadiran para peneliti post-doctoral di lingkungan Unpad 
diharapkan akan dapat lebih membangun iklim riset di 
tingkat fakultas maupun laboratorium. Selain transfer 
knowledge dan melaksanakan penelitian, adanya output 
kegiatan berupa kolaborasi publikasi bersama dengan afiliasi 
(home institution) tempat peneliti post-doctoral berasal akan 
berkontribusi secara positif terhadap peningkatan kuantitas 
dan kualitas publikasi penelitian. 

Secara umum pelaksanaan kegiatan hibah post-doctoral ini 
memiliki tujuan sebagai berikut:
i.	 Memperkuat wawasan keilmuan yang bersifat multi/ 

inter/ lintas disiplin di antara para dosen/ peneliti 
Unpad dengan dosen Perguruan Tinggi lain di dalam 
dan luar negeri;

ii.	 Menjadi embrio kerja sama akademik dan riset dengan 
institusi negara lain dan memperluas cakupan kerja 
sama secara lebih seimbang, setara, dan kontributif 
untuk Universitas Padjadjaran;

iii.	 Meningkatkan jumlah publikasi pada jurnal 
internasional bereputasi; dan Meningkatkan peringkat 
perguruan tinggi di QS / THE.
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7.	 Branding peneliti
Sebagai upaya untuk meningkatkan reputasi akademik, Universitas 
Padjadjaran melakukan berbagai upaya untuk mengenalkan kepada 
masyarakat dan sejawat keilmuan peneliti, tentang berbagai riset yang 
dilakukan. Peningkatan reputasi akademik ini merupakan parameter 
yang digunakan dalam pemeringkatan Universitas Berkelas Dunia, yang 
telah menjadi target Unpad.

8.	 Hibah paten 
Hibah perolehan paten yang diselenggarakan oleh Unpad bertujuan 
untuk meningkatkan perolehan pendaftaran paten. Program ini 
diperuntukkan bagi peneliti yang telah menghasilkan penelitian 
ataupun hasil karya mahasiswa/alumni yang dibina Unpad yang sudah 
siap diajukan permohonan patennya.

9.	 Fasilitasi hibah Kedaireka
Kedaireka merupakan program yang diadakan oleh Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, yang 
bertujuan untuk mewujudkan kemudahan sinergi kontribusi perguruan 
tinggi dengan komersialisasi industri untuk kemajuan bangsa Indonesia, 
yang sejalan dengan visi Kampus Merdeka Kemendikbud RI. Unpad 
membantu memberikan fasilitasi bagi penelitinya yang ingin mengikuti 
Hibah Kedaireka.

10.	Hibah Pusat Unggulan
Untuk mendukung sumber daya manusia yang ada, saat ini Unpad 
mengembangkan 6 (enam) Pusat Unggulan dan 15 (lima belas) Pusat 
Riset yang bertugas untuk merencanakan dan melaksanakan riset 
multi disiplin serta percepatan hilirisasi hasil riset. Saat ini dua dari 
Pusat Unggulan dan satu dari Pusat Riset telah mendapatkan status 
sebagai Pusat Unggulan Institusi Perguruan Tinggi (PUI-PT) dari 
Kemendikbudristek. Untuk mendukung kegiatan yang dilakukan oleh 
Pusat Unggulan tersebut, Unpad memberikan hibah khusus bagi Pusat 
Unggulan.

11.	Hibah Pre Startup Mahasiswa Unpad (HIPSMU)
Universitas Padjadjaran mengalokasikan bantuan pendanaan untuk 
modal/pengembangan usaha bagi mahasiswa aktif dengan skema 
sebagai berikut:

a.	 Skema 1
Ditujukan untuk mahasiswa yang memiliki ide bisnis 
kreatif dan inovatif yang belum dijalankan namun bisa 
diimplementasikan dalam kurun waktu empat bulan sejak 
pengumuman penerimaan proposal dilakukan. Pada skema 
ini diprioritaskan ide bisnis yang telah memiliki prototype, 
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namun memiliki kesulitan untuk masuk skala komersil.
b.	 Skema 2

Ditujukan untuk mahasiswa yang memiliki bisnis kreatif 
dan inovatif yang telah berjalan minimal enam bulan, yang 
dibuktikan dengan jejak digital atau rekam finansial yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

12.	Hibah Inovasi dan Kreasi Tenaga Kependidikan Unpad (HIKTU).
Hibah ini merupakan program inovasi dan kreasi untuk membangun 
budaya inovatif tenaga kependidikan Unpad, untuk menyelesaikan 
permasalahan serta kendala yang dihadapi saat bertugas. 

Hilirisasi dan Komersialisasi Hasil Riset 

Selama masa pandemi ini, Universitas Padjadjaran menghasil berbagai inovasi riset yang 
dibutuhkan masyarakat, terutama pada masa pandemi ini. Berbagai inovasi riset tersebut 
diantara nya adalah:

Uji CePAD Pupuk BION UPVitPAD iceless transport system

Chilli miniCycler

Si Ubi Unggul Biang dan 
Mencrang

Aplikasi Ukur Stress

Masagi (Madu Sehat Bergizi) 

Produk Mangga Olahan

PROBIOTIK Udang Vannamei 
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Tantangan Riset Dalam Masa Pandemi 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa capaian beberapa target output masih menunjukkan nilai 
persentase yang belum sesuai harapan. Hal ini terjadi karena berbagai tantangan yang mempengaruhi 
dan harus dihadapi selama kebijakan riset dan inovasi diimplementasikan, yaitu antara lain:

1)	 Kondisi pandemi menyebabkan mobilitas riset berkurang dan pendanaan riset mengalami 
penurunan akibat re-focusing anggaran pada seluruh stakeholder terkait;

2)	 Fasilitas riset yang masih harus ditingkatkan;
3)	 Standar dan kualitas riset yang harus ditingkatkan terus menerus dan merata di seluruh 

fakultas. 
4)	 Bagaimana mencapai Link and Match riset Perguruan Tinggi dengan kebutuhan industri, dan 
5)	 Pendanaan riset melalui hibah internasional yang belum optimal.

Auto Magnetic Extractor 

Frangipani Oil
Rompi Tahan Peluru RAPTOR

Heriyaki Pakan Ternak

Teh Dia
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Prinsip Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat yang diacu oleh Unpad adalah keadilan sosial dan 
kemaslahatan ilmu pengetahuan dan teknologi, prinsip pengembangan masyarakat (community 
development) yang mencakup penyuluhan (extension) dan pemberdayaan (empowerment), 
prinsip berpikir alternatif: sistem, kritis, estetis dan ekologis (ecologically, aesthetics, critical and 
system thinking) dan prinsip pembangunan berkelanjutan (sustainable development) (Gambar 
XX).  Prinsip keadilan sosial dan kemaslahatan ilmu pengetahuan dan teknologi diwujudkan 
dalam bentuk akademisi masuk desa yang merupakan salah satu bentuk pengejawantahan dari 
konsep membangun dari pinggiran atau membangun dari desa.Tolak ukur keberhasilan kegiatan 
PPM adalah keberhasilan dalam memberdayakan dan memandirikan masyarakat dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dihasilkan oleh institusi yang memberdayakan. Inilah yang disebut 
proses integrasi internalisasi dan institusionalisasi, yakni melekatkan Universitas Padjadjaran 
dengan masyarakat. Luaran kegiatan PPM yang diharapkan, dapat berupa wirausaha (seperti 
kampung domba Padjadjaran, kampung pisang Padjadjaran, kampung kuliner Padjadjaran, dan 
lainnya), kampung atau komunitas kreatif (UMKM Padjadjaran, klinik kreatif Padjadjaran), desa 
Padjadjaran, daerah binaan Unpad dan institusi (badan usaha, sekolah, kelompok tani, kelompok 
nelayan, rumah sakit, koperasi, perguruan tinggi dan sebagainya) Unpad dan sebagainya.   

Kegiatan hibah PPM diberikan untuk peneliti di lingkungan Unpad, sebagai hilirisasi atau 
implementasi dari riset dosen tersebut. Hibah Pengabdian pada Masyarakat diberikan kepada 
dosen yang mempunyai hibah riset internal Unpad (untuk skema ALG, RPLK, RKDU, dan RPUU) 
dan juga bagi peneliti yang mendapatkan hibah riset kompetitif nasional. Tema Pengabdian pada 
Masyarakat yang diusulkan harus berkorelasi dengan tema riset yang sedang dikerjakan. Dalam 
pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat, tim pengabdi akan dibantu oleh mahasiswa 
peserta Kuliah Kerja Nyata. Dalam masa pandemi ini, sebagian besar kegiatan PPM dilaksanakan 
secara daring, atau luring dengan dengan protokol kesehatan yang ketat.

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat yang dilakukan selama masa pandemi ini, dapat dilakukan 
secara daring/virtual. Output kegiatan PPM yang dijalankan pada akhir semester-1 di tahun 
anggaran 2021 adalah terdapatnya 601 judul kegiatan PPM yang dibiayai. 

Laporan Kinerja Manajemen Pengabdian Kepada Masyarakat

Prinsip PPM Unpad
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Layanan Pendukung 
Program Utama SDM

Percepatan Kenaikan Jabatan Akademik Lektor Kepala (LK) Dan 
Guru Besar (GB)

Untuk bisa mencapai peringkat 500 WUR di tahun 2024, pada tahun pada Tahun 2021 Triwulan 
I, Unpad melakukan beberapa inovasi dan penguatan terkait dengan pengelolaan SDM sebagai 
elemen utama dalam proses bisnis Perguruan Tinggi. Penguatan Human Capital Management 
(HCM) untuk mengelola kegiatan rutin dengan pengelolan sistem remunerasi yang berisi Gaji 
Pokok, tunjangan kinerja dan tunjangan lainnya, alokasi anggaran untuk pengelolaan SDM juga 
diarahkan pada program-program unggulan diantaranya:  

1.	 Penyempurnaan Proses Bisnis Kenaikan Jabatan Akademik Dosen melalui diskusi 
dengan Komisi III Senat Akademik

2.	 Penyegaran Tim Penilaian Angka Kredit (PAK) Fakultas dan Universitas oleh Tim PAK 
Kementerian

3.	 Digitalisasi proses administrasi PAK (SI PAKU)
4.	 Bimbingan teknis pengelolaan administrasi PAK di Fakultas

Saat ini proses SI PAKU masih 80% karena ada hal-hal teknis yang masih perlu diselaraskan 
dengan Pedoman PAK dan peraturan-peraturan terkait yang berlaku.

Transformasi SDM Dalam Mendukung Hybrid University

Sebagai implementasi menuju Unpad Hybrid University, pada tahun pada Tahun 2021 Triwulan 
I, Unpad melaksanakan beberapa kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas SDM 
dosen dan tenaga kependidikan sebagai elemen utama dalam proses transformasi tersebut. 
Kegiatan yang dilakukan berupa
a.	 Pelatihan Dosen (Digital Teaching Skills, Pekerti, dll) 
b.	 Pelatihan Tenaga Kependidikan (Bahasa Inggris, pengelolaan LMS, pengelolaan Hybrid 

Class, dll) 
Berdasarkan evaluasi, pelatihan untuk dosen menunjukkan hasil yang sesuai dengan target, 
namun untuk tenaga kependidikan masih perlu dioptimalkan terkait dengan kemampuan dan 
pengetahuan IT yang beragam, sehingga berpengaruh terhadap kecepatan pemahaman.

Optimalisasi Dosen dan Tendik

Optimalisasi kinerja dosen dilakukan melalui penguatan monitoring dan sistem pelaporan 
kinerja melalui SIAT (Kontrak Kinerja Individu dan Realisasi Kinerja Individu) dan SISTER disertai 
dengan koordinasi virtual secara reguler dari Pimpinan Unit Kerja dengan dosen di unit kerja 
masing-masing 
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Optimalisasi kinerja tenaga kependidikan dilakukan melalui penguatan 
monitoring dan sistem pelaporan kinerja melalui SIAT (KKI dan RKI), 
Work@smarter dan chatbot untuk pencatatan kehadiran serta laporan 
hasli pekerjaan harian. 

Selain itu, dari segi regulasi pun dilakukan beberapa perbaikan meliputi: 
1.	 Analisis Jabatan dan Evaluasi Jabatan
2.	 Penyusunan Kerangka Peraturan Rektor tentang

Nomenklatur Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksanan Tendik 
sesuai dengan 8 IKU PT (masih berupa Draft Peraturan Rektor)

Kesehatan dan Kesejahteraan Pegawai dan 
Keluarga

Universitas Padjadjaran senantiasa memberikan perhatian penuh 
dan terus berupaya untuk meningkatkan pelayanan kesehatan 
kepada dosen, tendik, keluarga dan mahasiswa. Penguatan pelayanan 
kesehatan untuk pegawai dan keluarga, pada Triwulan I tahun 2021 
ini telah dijajaki kerja sama antara Klinik Kesehatan Unpad dengan PT. 
Telkom Medika.

Pandemi Covid-19 yang masih belum berakhir juga menjadi perhatian untuk bisa melakukan program 
yang sifatnya preventif/promotive dan juga kuratif. Untuk program preventif telah digulirkan program 
Unpad Wellness, Batch I peserta berasal dari pejabat pengelola dan Batch II peserta berasal dari Tenaga 
kependidikan. 

Selain itu, Unpad juga membentuk Satgas Penanganan COVID-19 yang bertugas untuk menangani 
berbagai layanan terkait COVID-19 bagi warga Unpad. Layanan tersebut diantaranya: test antigen atau 
PCR, vaksinasi untuk dosen, tendik, mahasiswa dan keluarga, menyediakan dua asrama di Jatinangor 
serta Gedung Rumah Sakit Pendidikan (Eijkman) sebagai fasilitas isolasi Mandiri dengan berbagai sarana 
dan prasarananya, serta pendampingan tenaga medis, psikolog, juga bantuan/santunan perawatan dan 
santunan duka.

Pengelolaan Sarana Prasarana Kampus Berbasis Teknologi Informasi

Kebijakan WFH dan LFH menyebabkan Sebagian besar sarana prasarana baik gedung perkantoran, 
ruang kuliah dan laboratorium tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Namun demikian seluruh 
sarana prasarana tersebut harus tetap dipelihara dan dijaga supaya terhindar dari kerusakan dan 
kehilangan. Hal ini menyebabkan biaya pemeliharaan cenderung tidak menurun bahkan ada beberapa 
yang meningkat. Kondisi tersebut mendorong pengelolaan sarpras untuk lebih efisien dan efektif dengan 
melakukan pengelolaan berbasis teknologi informasi.

Pengelolaan sarana prasarana kampus berbasis Teknologi Informasi untuk mewujudkan kampus 
berwawasan lingkungan (Green Campus), antara lain melalui: pengembangan aplikasi sarana prasarana 
berbasis smartphone,  implementasi IoT (Internet of Things) di lingkungan Unpad  (monitoring septic tank, 
listrik, AC dll). Saat ini sedang digagas listrik yang berasal dari energi terbarukan bagi gedung-gedung di 
kampus Jatinangor.

Aplikasi Work@Smarter
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Program utama SDM Unpad untuk tahun 2021 secara umum meliputi program 
percepatan kenaikan jabatan akademik dosen ke jenjang Lektor Kepala (LK) dan 
Profesor (GB), transformasi Unpad menjadi Hybrid University khususnya terkait 

peningkatan kompetensi dosen dan tendik, optimalisasi kinerja dosen dan tendik, serta kese-
hatan dan kesejahteraan dosen dan tendik

Khusus untuk kebijakan optimalisasi kinerja dosen, dibutuhkan satu data yang terintegrasi. 
Sejalan hal ini, Kemendikbudristek melakukan satu layanan data terpadu berupa Sistem Infor-
masi Sumberdaya Terpadu (SISTER) pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD Dikti). 

Melalui SISTER PD Dikti sebagai basis data tunggal setiap dosen dapat membangun portofolio 
yang mengkompilasi seluruh aktivitas tridharma untuk digunakan dalam proses pengembang-
an karier dosen karena menjadi aliran data, seperti data Beban Kerja Dosen (BKD), data pub-
likasi riset (Sinta, Simlitabmas), data kepangkatan/jabatan dosen (PAK), sertifikasi dosen dan 
data pendidikan lainnya pada feeder PD Dikti.

Untuk hybrid learning, hingga semester I tahun 2021 ini fokus pada pelatihan-pelatihan digital 
teaching skills untuk dosen serta pelatihan pengelolaan hybrid class, LMS dan bahasa Inggris 
untuk tendik. Untuk program optimalisasi kinerja dosen dan tendik telah dilakukan penguatan 
monitoring sistem pelaporan kinerja melalui SIAT (untuk KKI dan RKI) serta sosialisasi pengisi-
an SISTER beserta pembaruan datanya ke fakultas-fakultas

Program percepatan kenaikan jabatan, khususnya GB sejauh ini terkendala pemenuhan sya-
rat khusus kenaikan jabatan GB berupa penulisan artikel pada jurnal internasional mengi-
ngat terbatasnya jurnal-jurnal internasional bereputasi dan ber-impact faktor tinggi pada bi-
dang-bidang ilmu tertentu. 

Sampai dengan bulan Juli 2021 jumlah dosen dengan jabatan LK sebanyak 449 orang (21,56%) 
dan GB sebanyak 174 orang (8,35%) dari total jumlah 2.082 dosen.

Hingga saat ini terus diupayakan dan disosialisasikan SISTER PD Dikti tentang arti pentingnya 
integrasi data tersebut bagi karier dan kinerja dosen. Kendala-kendala tersebut tetap diupaya-
kan solusinya dengan pelibatan semua unsur secara lebih intens dan penyempurnaan sistem .
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Bagian 3 Kemitraan
Dalam menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi, Universitas 
Padjadjaran sebagai PTN-BH  telah berupaya melaksanakan 
Kemitraan dan kolaborasi industri dengan pihak ketiga karena 
kemitraan dan kolaborasi industri merupakan kegiatan yang 
saling berkaitan. Unpad sangat peduli pada kemitraan dan 
kolaborasi industri agar  Unpad dapat tetap  menjadi Centre 
of Excellence. Unpad sangat berkepentingan untuk tetap 
berkomitmen mendorong pembangunan ekonomi masyarakat 
setelah terjadi pergeseran paradigma dalam pembangunan 
ekonomi yang ditandai oleh pentingnya peningkatan 
produktivitas untuk penciptaan nilai tambah. 

Dalam laporan Global Innovation Index (GII) tahun 2019, kinerja 
inovasi Indonesia berdasarkan kelompok ekonomi lower-
middle income dinilai sejalan dengan ekspektasi untuk sebuah 
lower-middle income country. Bahkan, capaian skor GII sebesar 
29,72 di tahun 2019 turun dari sebelumnya 29,8 di tahun 
2018. Dalam konteks demikian, kita perlu menimbang institusi 
perguruan tinggi yang bertanggung jawab dalam memajukan 
ilmu pengetahuan sekaligus menghasilkan produk inovasi yang 
bernilai ekonomi tinggi, institusi yang didorong sebagai Centre of 
Excellence (CoE).

Dalam Evaluasi Pengembangan PTN-BH sebagai 
Pusat Unggulan (CoE), Direktorat Pendidikan 
Tinggi, Iptek, dan Kebudayaan BAPPENAS-2019, 
menyatakan : Adanya kebijakan penetapan status 
badan hukum pada beberapa perguruan tinggi 
negeri (PTN-BH) merupakan pintu masuk untuk 
membangun pusat-pusat keunggulan nasional. 
Hal ini cukup beralasan mengingat PTN-BH relatif 
lebih unggul dalam hal pengelolaan layanan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi akibat dari otonomi 
akademik dan nonakademik yang dimiliki.

Berdasarkan hal tersebut , maka Unpad melakukan 
Kemitraan dan kolaborasi industri melalui 
mitra nasional dan internasional sebagaimana 
digambarkan di bawah ini : 

 Sakti Wahyu Trenggono, Menteri Kelautan
 dan Perikanan RI memberikan dukungan
 untuk pengembangan pendidikan dibidang
perikanan dan kelautan
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Mitra Nasional (Industri dan Institusi)

Kemitraan dan kolaborasi industri yang berfokus pada keluaran 
keberlanjutan. Kemitraan dan kolaborasi adalah kegiatan yang 
saling terkait. Ada banyak contoh universitas yang terlibat 
dan bermitra untuk menciptakan dampak sosial dan ekonomi 
melalui sains, teknologi, dan inovasi. Kemitraan mengacu pada 
pengembangan hubungan dengan industri, institusi, dan organisasi 
yang selaras dengan nilai untuk mendorong kolaborasi inovatif 
dan transdisiplin. Selama semester satu tahun 2021 tercatat 
ada 454 kerja sama.  Kerja sama di bidang Pendidikan banyak 
dilakukan terutama dalam merespon program Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka, diantaranya dengan Tani Hub, demikian pula 
kerja sama di bidang penelitian bermitra dengan banyak industri 
sebagai berikut: Kerja sama dengan USAID, Kementrian Sosial RI, 
BRI Institute dilakukan untuk membantu di bidang pengabdian 
masyarakat seperti kegiatan KKN, Community Development, 
Desa Binaan dst. Pada tahun 2021 ini kerja sama hilirisasi dan 
komersialisasi. 

Selanjutnya Universitas Padjadjaran telah menjalin kerja sama 
dengan PT. Pertamina Bina Medika atau Pertamedika IHC. Kerja 
sama ini dilakukan terkait dengan pengembangan kapasitas Klinik 
kesehatan Unpad sekaligus kolaborasi dalam pendirian rumah 
sakit umum khusus jantung dan otak  di kampus Unpad.

Pembangunan RS Jantung, bekerja sama dengan PT Pertamedika 
yang berlokasi di Jalan Dipati Ukur 46 juga telah dimulai, 
diharapkan pembangunan RS Jantung ini dapat diselesaikan 
pada tahun 2023 Melalui kolaborasi ini Unpad, memiliki motivasi 
menjadikan  layanan kesehatan di RSGM maupun Klinik Kesehatan 
menjadi layanan yang excellence didukung oleh SDM yang baik 
dan operasional sistem yang baik.

Kerja sama -  IHC RS Jantung

  MoU dengan Kota Banjar

  MoU dengan PT Agro Investama
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Mitra Internasional

Universitas Padjadjaran mengeksplorasi cara-cara 
baru untuk mempertahankan kemitraan  internasional 
melalui model-model baru pendidikan, penelitian, dan 
kolaborasi digital.

Kolaborasi Unpad dalam menuju 
500 World Class University ditandai 
dengan kerja sama dengan AWS dan 
Espin Multimedia, dimana Espin akan 
mengakselerasi kerja sama Unpad 
dalam kolaborasi riset dengan industri 
di Australia, mengkomersialisasikan 
hasil-hasil riset, serta akan mengadakan 
International Career skills matching 
dengan perusahaan di Australia. 

Kerja sama Internasional

MoU dengan Espin Australia & SEAL-AWS 3
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Cerita Sukses

Di masa pandemi ini, Universitas 
Padjadjaran telah melahirkan inovasi dengan 
rekognisi nasional, yaitu alat test Covid-19 
berbasis antigen. Universitas Padjadjaran 
membentuk konsorsium kerja sama produksi 
inovasi test Covid-19 berbasis antigen dengan 
PT Pakar Biomedika Indonesia (PT PBI) untuk 
memproduksi alat tes dan PT Tekad Mandiri Citra 
(PT TMC) untuk mempersiapkan bahan baku lokal 
dalam jangka menengah. Kedua perusahaan 
ini adalah mitra kerja sama sejak CePAD masih 
dalam tahap penelitian. Komersialisasi rapid 
test antigen Unpad, Uji CePAD pada tahun 2021 
ditandai dengan telah diterbitkannya lzin edar 
pada tanggal 4 November 2020. CePAD adalah 
produk hasil inovasi peneliti Unpad, Muhammad 
Yusuf, PhD. CePAD diproduksi oleh perusahaan 
domestik, dengan skala produksi meningkat 
bertahap sesuai serapan pasar. Harga CePAD 
dinilai belum dapat bersaing dengan produk 
impor.  Sebagaimana produk baru, perhitungan 
biaya tidak dapat terlepas dari biaya R&D dan 
biaya perbaikan produk yang masih signifikan 
di tahap awal masuk pasar. Hal ini berbeda 
dengan produk Impor dengan Brand Global, 
dimana mereka telah mencapai skala ekonomis 
(Economies of Scale) dan cakupan ekonomis 
(Economies of Scope) lebih besar sebelum masuk 
ke Indonesia. Beban biaya R&D dan perbaikan 
kualitas, telah dibebankan di market lain sebelum 
masuk ke Indonesia. Dengan demikian harga 
produk impor sangat mungkin lebih murah dari 
CePAD atau produk asli dalam negeri dalam 
jangka pendek. 

Dalam jangka menengah dan panjang, CePAD 
diyakini dapat bersaing dari sisi harga, bila Skala 
Ekonomi minimum yang diperlukan tercapai. 
Untuk mencapai skala ekonomi minimum 
ini, konsorsium akan bekerja sama dengan 
perusahaan manufaktur yang akan membantu 
dalam otomatisasi sehingga dapat diproduksi 
dalam jumlah besar dan cepat. Diprediksi 
dengan adanya otomatisasi ini, CePAD akan 
dapat diproduksi 2,5 juta keeping per bulannya. 
CePAD sudah siap dipasarkan dimana hasil uji 
validasi dari 2 laboratorium telah memenuhi 
kriteria yang ditetapkan kemenkes RI dengan 
spesifisitas 100%, sensitivitas 96,7% dan akurasi 
98,3%, selain itu telah lulus juga uji TKDN 
(Tingkat Komponen Dalam Negeri) sebesar 
41%. Komersialisasi CePAD ini berkat kemitraan 
yang terjalin dengan banyak pihak diantaranya 
Pemprov Jabar, Kemristekbrin (kala itu), 
Kemenkes, Kemenperin, dan Unair. Selain itu 
di internal Unpad sendiri, komersialisasi CePAD 
telah memberikan pola baru kerja sama antar 
disiplin ilmu. Selain riset mengenai test antigen 
yang dilakukan oleh dosen fakultas MIPA, validasi 
dperhitungan investasi dilakukan oleh dosen 
fakultas ekonomi dan bisnis, Pengurusan Hak 
Kekayaan Intelektual oleh dosen Fakultas Hukum 
dan Promosi dilakukan oleh dosen FIKOM. 
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Inovasi

Manajemen Inovasi

Pelaksanaan manajemen inovasi di Universitas Padjadjaran 
dilaksanakan dengan mengikutsertakan dosen, tendik dan 
mahasiswa. Untuk menumbuhkembangkan jiwa inovasi dan 
kreasi dari sivitas ini hibah inovasi telah diluncurkan sejak tahun 
lalu untuk tendik dan mahasiswa, yaitu HIKTU (Hibah Inovasi dan 
Kreasi Tendik Unpad) yang dimaksudkan untuk membuat inovasi 
menyelesaikan masalah di unit kerja masing-masing sehingga 
pekerjaan dapat lebih efektif dan efisien. Selanjutnya adalah 
HIPSMU (Hibah Pre Start Up Mahasiswa Unpad), yang dimaksudkan 
untuk mempersiapkan calon peserta kompetisi bisnis mahasiswa 
di tingkat nasional dan internasional. Hasil karya inovasi dosen, 
tendik dan mahasiswa ini dapat di akses di tautan berikut: www.
inovkor.unpad.ac.id.

Inovasi Masa Pandemi

Begitulah bunyi pepatah yang biasa terdengar apabila kita tertimpa 
suatu bencana.

Di tengah bencana pandemi covid-19 yang menjadi kekhawatiran 
orang di seluruh dunia dan menjadi penyakit yang sangat ditakuti 
semua orang, invensi dan inovasi lahir dari perguruan tinggi. 
Universitas sebagai sumber ilmu pengetahuan dan teknologi 
menjadi hal yang tidak terpisahkan dari riset dan inovasi. 
Manajemen sumber daya yang baik akan menghasilkan riset dan 
inovasi yang baik pula. Universitas Padjadjaran sebagai salah satu 
universitas terkemuka di Indonesia, dalam menghadapi pandemi 
ini melakukan beberapa program untuk menumbuhkan kreativitas 
dan entrepreneurship bagi sivitas akademika dan alumninya.

Program yang dilakukan bukan hanya diperuntukkan kepada 
dosen, tendik dan mahasiswa akan tetapi juga melibatkan alumni 
sebagai penerima manfaat dari program ini.

Akan selalu ada hikmah dibalik musibah, 
akan selalu ada pelangi setelah hujan,
akan selalu ada kemudahan setelah kesulitan.
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HIPSMU, hibah inovasi pre-start up mahasiswa 
unpad, program yang telah menghasilkan 26 
usaha pemula mahasiswa yang melahirkan 
produk-produk diantaranya adalah Booking jasa, 
aplikasi yang menghubungkan antara pencari 
pengguna jasa; Eliite, eco-friendly toothpaste 
tablet; smart watering system, zero energy base 
fertigation system.

Program selanjutnya adalah HIKTU, Hibah Inovasi 
dan Kreasi Tendik Unpad, dimana program ini 
dilakukan untuk menumbuhkan jiwa solutif, 
sehingga menanamkan pemikiran bahwa tendik 
Unpad harus selalu menjadi bagian dari solusi 
bukan masalah (be part of solution not problem). 
HIKTU menghasilkan 50 inovasi solusi dari 
kegiatan perkantoran tendik. Diantaranya adalah, 
platform tracer study dan pengembangan karir 
lulusan; Kelas literasi informasi dan anti plagiat 
melalui media daring; Three Way for Prestasi 
Kema; Sistem manajemen limbah cair bahan 
beracun dan berbahaya (B3) di laboratorium; 
Pelatihan penggunaan APD dengan media video 
pada petugas RSGM Unpad; dan Integrasi data 
melalui penerapan system pelayanan berbasis 
teknologi digital.

Program yg ketiga adalah Hibah Paten  yang 
diperuntukkan bagi para dosen peneliti yang 
memunculkan karya-karya inovatif terkait 
penanganan Covid-19 seperti CePad, test cepat 
(rapid test) berbasis antigen; Vent-I, ventilator 
yg diciptakan bersama dengan ITB dan yayasan 
Salman ITB; Vitpad, alat transportasi sampel 
virus tanpa es, yang sangat memudahkan 
untuk transportasi sampel ke daerah terpencil; 
dan NanoMag PrintG, nano magnet yg dapat 
mengikat RNA dalam test covid-19.

Selain dibidang inovasi kesehatan, Unpad juga 
menghasilkan inovasi dibidang sosial seperti 
Program BuyUnpads dimana program ini 
membantu UMKM yang dimiliki oleh sivitas 
akademika unpad dan alumni yang terdampak 
Covid-19 untuk tetap bertahan di tengah 
pandemi. Program ini berhasil mengumpulkan 

139 UMKM yang didampingi dalam melakukan 
promosi dan perbaikan produknya oleh pusat 
inkubator bisnis Unpad, Oorange.

Dalam ekonomi berbasis ilmu pengetahuan 
(knowledge economy), entrepreneurial university 
memainkan peran penting sebagai produsen 
dan penyebar pengetahuan ke industri dan 
masyarakat yang lebih luas. Selain pengajaran 
dan penelitian, perguruan tinggi diharapkan 
memberikan kontribusi kepada masyarakat 
dengan menjalin relasi dengan kalangan bisnis 
dan lembaga lain di masyarakat (Pentahelix) 
dengan melakukan penerapan pengetahuan 
di luar lingkungan akademik, salah satunya 
dengan melakukan paten  akan produk-
produk hasil riset untuk dikomersialisasikan. 
Membangun kolaborasi universitas dan industri 
merupakan hal yang sangat berharga karena 
dapat meningkatkan dan memperkaya tujuan 
pendidikan dan penelitian serta membantu 
menjembatani kesenjangan antara komunitas 
akademik dan bisnis.

Vent-I, ventilator yg diciptakan bersama dengan 
ITB dan yayasan Salman ITB
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Program Sosial

Pelayanan Masa Pandemi Kepada Sivitas

Pandemi Covid-19 merupakan sebuah krisis global yang bukan 
hanya mengancam kesehatan masyarakat secara fisik, namun 
juga secara mental. Begitu banyak berita buruk yang diterima, 
membuat masyarakat cemas akan hidup diri mereka sendiri, 
keluarga, teman terdekat, dan bahkan lingkungan sekitarnya. 
Dukungan dan kesejahteraan di masa pandemi Covid-19

Selama tahun 2020 sampai sekarang, fokus Unpad adalah 
mendukung dosen dan mahasiswa melalui kebijakan masa 
pandemi Covid-19. Unpad telah mengikuti arahan pemerintah, 
dengan memberlakukan sebagian 
besar tendik bekerja dari rumah dan 
sebagian besar pengajaran beralih ke 
pembelajaran jarak jauh atau daring. 
Kesehatan mental dan kesejahteraan 
dosen dan tendik ditingkatkan selama 
waktu masa pandemi ini. Sejumlah 
kecil pekerjaan dan pembelajaran 
(tugas akhir) yang diizinkan dilanjutkan 
di kampus di bawah pengawasan 
Satgas Covid-19, untuk memastikan 
risiko aktivitas di kampus dinilai dan 
dikelola dengan baik. Lokasi yang 
ditempati di kampus, termasuk area 
laboratorium, dibuat aman dari Covid 
dengan peningkatan kebersihan dan 
penyediaan pembersih tangan dan 
perlengkapan kebersihan untuk penggunaan pribadi. Spanduk 
dipasang untuk mengingatkan dosen, tendik dan mahasiswa 
tentang protokol aman dari Covid di kampus, termasuk jarak fisik. 
Pelatihan diberikan kepada dosen, tendik dan mahasiswa tentang 
bagaimana aman dari Covid saat berada di kampus. Solusi digital 
untuk melacak kehadiran juga dikembangkan untuk membantu 
pelacakan kontak jika diperlukan. Unpad meningkatkan dukungan 
dan layanan kesejahteraannya selama tahun 2020, termasuk 
telemedicine, pusat Covid-19 online, tes Covid-19 gratis  layanan 

 Perwakilan Rektorat Unpad menyerahkan bantuan
 paket sembako ke Panti Asuhan Muhammadiyah di
 )Jl. Pasir Jaya Bandung, Rabu 13/5/2021
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psikologis dan telecounseling, serta teledentistry. 

Di samping itu sejumlah layanan yang diberikan 
antara lain adalah publikasi di Instagram (https://
www.instagram.com/pandemi.support/ ) , 
challenge dan webinar, yang semua dapat diikuti 
oleh masyarakat umum secara gratis dan dari 
rumah saja. Publikasi Instagram Pandemi Support 
mencakup informasi terkait kesehatan mental, 
quotes motivasi, berita positif, serta rekomendasi 
kegiatan bermanfaat untuk dilakukan di rumah. 
Seluruh konten tersebut mereferensi sumber 
kredibel dan dikurasi oleh para dokter dan orang 
orang. Pandemi Support juga melakukan survei 
melalui story Instagram dari setiap anggota 
Pandemi Support terkait pengaruh pandemi 
Covid-19 terhadap kesehatan mental dewasa 
awal. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan 
setiap anggota Pandemi Support melalui platform 
Instagram dapat diketahui bahwa 80% anak 
muda merasakan pengaruh pandemi Covid-19 
terhadap kesehatan mental mereka, survey 
tersebut melibatkan 100 orang responden yang 
berusia sekitar 18-25 tahun.

Hasil survei kemudian tersebut dijadikan acuan 
atau pembahasan dalam sesi sharing yang 
dilakukan melalui live Instagram Pandemi 
Support yang berjudul “The Impact Of The Covid-19 
Pandemi On Young Adult’s Mental Health” dalam 
project live Instagram tersebut menghadirkan 
seorang narasumber yang memiliki latar 
belakang ilmu psikologi.

Peran Alumni

Peran alumni juga tidak sedikit dalam 
penanggulangan Covid-19 ini. Bersama 
dengan IKA Unpad, sivitas bersinergi dalam 
penggalangan donasi Covid-19. Selain itu IKA 
Unpad juga bersinergi dalam mempromosikan 
produk-produk inovasi Unpad di media center 

IKA Unpad. Jawa Barat merupakan provinsi 
dengan penduduk terbanyak dengan jumlah 
46 juta jiwa lebih. Hal ini menjadikan Jawa Barat 
tidak hanya penting di Pulau Jawa, tetapi juga di 
Indonesia. 

IKA Unpad juga menjadi salah satu organisasi 
alumni dengan jumlah terbanyak di Jawa Barat. 
Dengan terdiri dari 16 fakultas ini IKA Unpad 
memiliki rencana untuk berkiprah secara 
signifikan pada Indonesia. IKA Unpad, selain visi 
dan misinya melayani alumni, mahasiswa, dan 
masyarakat, IKA Unpad juga berkeinginan untuk 
mewarnai negara, dengan ikut berkontribusi. 
Misalnya dalam kondisi pandemi seperti ini, 
Unpad banyak sekali melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan Covid-19. 

IKA Unpad juga sedang mempersiapkan 
international conference, mengenai penanganan 
pandemi secara masif serta diskusi terkait 
dengan vaksin. Adapun tujuan diadakannya 
international conference ini agar Unpad dapat 
memberikan usulan pemikiran kepada 
pemerintah mengenai penanganan Covid-19. 
Kolaborasi  IKA Unpad dengan almamaternya  
ingin mengajak Unpad sebagai salah satu 
civitas akademi, bersama Kadin Indonesia 
dan Biofarma saling memberikan sumbangan 
pemikiran dan hasil conference tersebut.  
Bersama-sama dengan Biofarma dan Kadin 
Indonesia ingin membantu vaksin yang dibuat 
oleh Indonesia ini merupakan bagian dari 
global vaksin.

Dana Abadi Unpad

Dana Abadi Unpad merupakan dana investasi 
yang diperoleh dari donasi para alumni 
dan simpatisan Universitas Padjadajaran. 
Dana Abadi bersifat simpanan yang akan 
dikembangkan dan hasilnya akan dimanfaatkan 
untuk keperluan pendidikan, penelitian, dan 
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pengabdian masyarakat. Keberadaan Dana 
Abadi diharapkan akan meringankan beban 
biaya pendidikan yang harus dibayarkan 
mahasiswa, membiayai riset untuk kemajuan 
ilmu dan teknologi, serta menyokong pengabdian 
masyarakat yang dilakukan oleh Universitas 
Padjadjaran. Dana Abadi akan didayagunakan 
dalam investasi beresiko rendah seperti 
Deposito, Surat Utang Negara, Obligasi, serta di 
unit usaha yang dioperasionalkan sendiri oleh 
Universitas Padjadjaran pada beberapa proyek 
strategis Unpad.

Dengan telah diluncurkannya Dana Abadi Unpad, 
diharapkan hasil pengelolaan Dana Abadi dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan peningkatan 
keunggulan pendidikan tinggi Unpad yang 
berstandar internasional. Dengan telah 
terbentuknya Badan Pengelola Investasi (BPI), 
Dana Abadi Unpad sekarang dikelola oleh BPI, 
bekerja sama dengan Direktorat Kemahasiswaan 
dan Alumni. Pihak yang dapat berkontribusi 
terhadap Dana Abadi Unpad : 

1.	 Masyarakat Luas
Unpad sangat mengharapkan kontribusi 
bersama dari masyarakat luas yang peduli 
terhadap pendidikan tinggi. Individu 
siapapun dapat berkontribusi mendonasikan 
sebagian dananya untuk pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.

2.	 Alumni
Sejak berdirinya, Unpad telah menghasilkan 
lebih dari 300.000 alumni tersebar di 
dunia. Alumni merupakan aset yang sangat 
berharga bagi Unpad. Peran serta aktif para 
alumni terhadap kemajuan almamaternya 
sangatlah diharapkan.

3.	 Industri
Industri merupakan mitra strategis bagi 
Unpad. Industrilah yang nantinya akan 
menyerap SDM unggul yang dihasilkan 
oleh Unpad. Oleh karena itu, Unpad sangat 

berharap Industri untuk turut serta 
berinvestasi bagi pengembangan SDM 
di masa mendatang melalui donasi dana 
abadi Unpad.

4.	 Organisasi
Organisasi ataupun komunitas dapat juga 
berkontribusi terhadap kemajuan Unpad. 
Beragam organisasi maupun komunitas 
telah menunjukkan komitmennya dalam 
penggalangan dana bagi Unpad. Sebagai 
contoh, rekan-rekan Unpad telah sering 
menyelenggarakan berbagai kegiatan 
untuk beasiswa bagi adik-adik mahasiswa.

5.	 Dosen dan Tendik Unpad
Warga Unpad, baik dosen maupun tendik 
juga diharapkan untuk dapat berkontribusi, 
baik mendonasikan dananya ataupun 
menginisiasi gerakan penggalangan dana 
dalam rangka memperbesar dana abadi 
Unpad.
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Tanggung Jawab Sosial

Community Engagement

Di masa pandemi ini, Unpad melalui inkubator bisnis-Oorange 
bekerja sama dengan Kemensos RI juga telah berpartisipasi dalam 
mengentaskan kemiskinan dengan melakukan PROKUS (Program 
Kewirausahaan Sosial). Kewirausahaan sosial merupakan 
sebuah alternatif berbasis masyarakat yang sangat berpotensi 
menyempurnakan proses pembangunan. Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) graduasi 
merupakan KPM yang secara mandiri dan sukarela melepaskan 
diri untuk tidak menerima bantuan sosial PKH melalui ProKUS. 
ProKUS adalah program pemberdayaan sosial bagi keluarga 
miskin yang mengkombinasikan kegiatan Bisnis dan sosial serta 
pendekatan bisnis untuk mencegah dan mengatasi resiko sosial 
dan masalah sosial. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah 
program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada Keluarga 
Miskin (KM) yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat 
PKH. KPM PKH Graduasi yang dilakukan mentoring sebanyak 585 
yang terdiri dari: 300 KPM PKH Graduasi yang tersebar pada 25 
Kecamatan di Kabupaten Majalengka dan 285 KPM PKH Graduasi 
yang tersebar pada 2 Kecamatan di Kabupaten Bandung Barat. 

Program mentoring yang dilakukan meliputi: (1) TOT (Training of 
Trainers) untuk mentor; (2) valisadi data dan pengelompokkan 
usaha berdasarkan klaster; (3) Konsep bisnis; (4) Workshop; (5) 
Mentoring/pendampingan bisnis, meliputi: pembuatan legalitas 
usaha, penentuan harga pokok produk, pembukuan keuangan, 
strategi marketing, pendampingan e-commerce, desain kemasan, 
legalitas produk pangan P-IRT; (6) Virtual expo; (7) Monitoring 
peningkatan usaha KPM; (8) Monitoring pemberdayaan masyarakat 
dan akses bank.

300 KPM di Majalengka dikelompokkan menjadi 4 klaster yang 
terdiri dari: 95 KPM klaster kuliner, 50 KMP klaster agribisnis, 26 
KPM klaster fesyen/kriya, dan 129 KPM klaster ritel. 

285 (Dua Ratus Delapan Puluh Lima) KPM di Kabupaten Bandung 
Barat dikelompokkan menjadi 4 klaster yang terdiri dari: 69 KPM 
klaster kuliner, 83 KMP klaster agribisnis, 36 KPM klaster fesyen/
kriya, dan 97 KPM klaster ritel.
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Mahasiswa KIPK

Kepedulian di masa Pandemi Covid-19, Unpad memberikan 
bantuan kuota internet kepada mahasiswa KIPK serta penerima 
beasiswa Program Afirmasi Pendidikan Tinggi (Adik). Bantuan 
tersebut untuk menunjang kegiatan pembelajaran daring di 
masa pandemi virus corona (Covid-19). bantuan kuota internet  
disalurkan serentak pada awal April menjelang pelaksanaan Ujian 
Tengah Semester dan pada Mei 2020.

Bantuan yang disalurkan sebagian besar berasal dana Unpad serta 
dana hasil donasi program “Unpad Siaga COVID-19 Mengabdi 
untuk Negeri”. Selanjutnya, program bantuan kuota internet pun 
diperluas untuk mahasiswa lain. Terutama untuk mahasiswa yang 
potensi akademiknya baik, tetapi kondisi ekonomi kurang baik. 
Pada masa pembelajaran daring saat ini, penggunaan internet 
meningkat, sehingga mahasiswa butuh dukungan kuota internet. 
Mahasiswa penerima bantuan dapat mengoptimalkan bantuan 
kuota internet untuk mendukung kelancaran pembelajaran. Selain 
itu, tidak menutup kemungkinan bantuan ini juga bisa menyasar 
mahasiswa Unpad lainnya secara menyeluruh. Selain itu Unpad 
juga akan memberikan laptop kepada mahasiswa KIPK dalam 
rangka Dies Unpad ke-64.

Keterbatasan biaya dalam melanjutkan studi berpotensi membuat 
calon mahasiswa kurang percaya diri untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang lebih tinggi. Unpad berkomitmen  keterbatasan biaya 
bukan menjadi halangan bagi calon mahasiswa untuk bisa berkuliah 
di Unpad. Beasiswa studi tidak hanya diperuntukkan bagi jenjang 
Sarjana maupun Sarjana Terapan saja. Banyak beasiswa yang 
diperuntukkan bagi program Pascasarjana yang bisa diraih para 
mahasiswa saat melanjutkan studi.  Untuk program Sarjana dan 
Sarjana Terapan, pendaftar ke Unpad, baik melalui jalur SNMPTN, 
SBMPTN, maupun Jalur Mandiri bisa memanfaatkan beragam 
peluang beasiswa. Salah satunya adalah program Kartu Indonesia 
Pintar (KIP) Kuliah dari pemerintah. 

Tahun ini Unpad memperoleh kuota penerima KIP Kuliah sebesar 
1.200 orang. Program ini bisa dimanfaatkan calon mahasiswa 
untuk mendaftar di program Sarjana maupun Sarjana Terapan di 
Unpad selama sudah memiliki kartu KIP Kuliah. Calon Mahasiswa 
peserta KIP Kuliah memiliki peluang besar mendaftar ke Jalur 
Mandiri Unpad. Andaikata ada beberapa yang sudah punya KIP 
Kuliah, diterima di Unpad tetapi jatahnya hilang, maka Unpad 
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berkewajiban mengajukan ulang ke pemerintah, karena pemerintah 
sendiri membuka seluas-luasnya bagi peserta KIP Kuliah untuk bisa 
berkuliah di universitas negeri Unpad sendiri sudah lama membebaskan 
biaya pendaftaran Jalur Mandiri bagi peserta KIP Kuliah. 

Sementara di program Pascasarjana, Unpad sendiri menyediakan 
sejumlah program beasiswa. Tiga di antaranya adalah: 1. Beasiswa LPDP; 
2. Beasiswa Program Doktoral Padjadjaran untuk program S3; 3. Beasiswa 
Unggulan Pascasarjana Padjadjaran untuk program fast track Magister-
Doktor. Selain itu, mahasiswa juga bisa mencari beasiswa dari program 
kementerian, program daerah, hingga beasiswa yang dikeluarkan oleh 
pihak swasta. Prinsipnya, Unpad adalah milik masyarakat, sehingga jangan 
sampai ada kendala nonteknis akademis bisa menghambat seseorang 
masuk Unpad. Nanti kita bersama-sama berusaha agar studinya tidak 
terganggu.
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Deputi Direktur Mandiri Tunas Finance (MTF) William Francis Indra menyerahkan secara simbolis produk hand sa-
 nitizer kepada Wakil Rektor Bidang Riset dan Inovasi Unpad Prof. Dr. Ir. Hendarmawan, M.Sc., 23/6/2020. Unpad
dan MTF memproduksi 1.000 liter hand sanitizer untuk pemenuhan logistik di dua rumah sakit di Jawa Barat

Kegiatan olahraga di Kampus Unpad Jatinangor pada masa pandemi
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Hingga Bulan Juli 2021, Satgas Covid-19 
Unpad yang dibentuk sejak Maret 2020 
masih aktif dan responsif melakukan 

tindakan-tindakan antisipatif berkaitan dengan 
Covid-19 yang menimpa warga Unpad, dibantu 
oleh kehadiran Champion Covid-19 Unpad yang 
tersebar di setiap fakultas/unit kerja.

Seiring dengan melandainya kasus Covid-19 
di Indonesia sebelum Idul Fitri 1442 H, Unpad 
memberlakukan kebijakan kombinasi bekerja 
di rumah dan di kantor melalui Surat Edaran 
Rektor Nomor 76/UN6.RKT/TU.00/2021. Unpad 
memberlakukan larangan kepada dosen dan 
tendik untuk mudik di musim lebaran untuk 
mengurangi risiko meningkatnya kembali 
penyebaran Covid-19.

Pasca Idul Fitri, tanpa diduga, pandemi Covid-19 
mengalami eskalasi yang signifikan. Unpad fokus 
ke pelayanan kesehatan untuk warga Unpad 
yang terpapar Covid-19, dan harus kembali 
memberlakukan pembatasan akses masuk 
kampus.

Situasi darurat Covid-19 ini disikapi Unpad 
dengan melaksanakan hal-hal berikut:
•	 Penguatan Satgas Covid-19 Unpad

	» Aktivisme perwakilan relawan Satgas di 
setiap unit kerja/fakultas yang diberi nama 
Champion Covid-19 Unpad. 

	» Optimalisasi layanan darurat uji PCR 
gratis khusus bagi warga Unpad di Klinik 
Padjadjaran Jatinangor, dengan dibatasi 
125 orang per hari.

	» Vaksinasi Covid-19 terhadap dosen dan 
tendik Unpad yang berusia lanjut mulai 
tanggal 15 Maret 2021, vaksinasi massal 
dosen dan tendik Unpad tanggal 26 Maret 
2021 dan 19 April 2021, vaksinasi untuk 
mahasiswa yang dimulai tanggal 5 Juli 
2021, dan dilanjutkan menjadi vaksinasi 
massal untuk dosen, tenaga pendidikan, 
dan mahasiswa beserta keluarga yang 
mulai digelar tanggal 24 Juli hingga 13 
September 2021.

•	 Penyediaan tempat isolasi mandiri terpusat 
di Asrama Bale Wilasa 19 Jatinangor atau yang 
dikenal dengan Asrama PUPR, Bale Wilasa 8 
Jatinangor, dan juga RSP di Jl. Eyckman No. 8 
Bandung. 

•	 Penyediaan transportasi ambulans untuk 
penjemputan warga Unpad yang hendak 
dipindahkan ke tempat isoman dan 
pengantaran ke RS.

•	 Penyelenggaraan program pendampingan 
PRISMA (Prima Selama Isolasi Mandiri) sejak 
27 Juni 2021, yaitu layanan pendampingan 
psikologis bagi warga Unpad yang sedang 
isolasi mandiri. 

•	 Program pelayanan kesehatan jarak jauh 
telemedicine (layanan konsultasi dan 
perawatan melalui AMARI, telepon ataupun 
video conference) dan teledentistry (yaitu 
konsultasi dan perawatan gigi secara jarak 
jauh).

•	 Program pemantauan kebugaran Unpad 
Wellness yang diinisiasi dalam rangka 
memonitor dan meningkatkan kebugaran 
dosen dan tendik Unpad untuk menangkal 
risiko terpapar Covid-19. Saat ini belum 
dilaksanakan lagi secara luring. Namun 
Unpad mengimbau semua dosen dan tendik 
untuk terus melakukan pemantauan secara 
mandiri dan rajin berolahraga.

•	 Pada 4 Juni 2021, Rektor Unpad bersama 
jajaran pengelola fakultas bersepakat untuk 
memulai persiapan pembelajaran hybrid 
sebagai langkah awal dari transformasi 
menuju hybrid university. Persiapan tersebut 
menjadi tidak efektif seiring adanya PPKM 
darurat. Namun, walaupun tertunda, Unpad 
tetap pada komitmennya untuk terus 
berupaya bertransformasi menuju target 
Unpad Hybrid University 2024.
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Bagian 4 Capaian Target

Rencana kerja dan anggaran tahun 2021 dibuat berdasarkan 
hasil analisis capaian kinerja tahun 2020  serta  kendala-kendala 
yang menghambat ketercapaian target yang telah ditetapkan.

Selain itu rencana kerja kegiatan dan anggaran tahun 2021 yang 
dibuat, juga mempertimbangkan program dan kegiatan serta 
target-target Indikator Kinerja Utama (IKU) maupun Indikator 
Kinerja Tambahan (IKT) yang tertuang dalam Renstra  tahun 
2020-2024. 

Penetapan target-target indikator IKU/IKT dalam RKAT 2021 
lebih akurat dalam penentuan jumlahnya karena sudah 
mempertimbangkan sumber daya dan peluang ketercapaiannya. 

Anggaran untuk membiayai program dan kegiatan dalam RKAT 
2021 bersumber dari dana APBN dan Non-APBN. Dana APBN 
dari pemerintah digunakan untuk membiayai gaji, sertifikasi 
dosen, dan tunjangan kehormatan Aparatur Sipil Negara (ASN) 
sedangkan Bantuan Pemerintah untuk  Perguruan Tinggi Negeri 
Badan Hukum (BPPTNBH) digunakan untuk operasional.

Sumber Non-APBN, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 51  tahun 2015 tentang Statuta Universitas 
Padjadjaran menjelaskan bahwa sumber dana non-APBN terdiri 
dari masyarakat, biaya Pendidikan, Unit usaha, kerja sama 
tridharma Perguruan Tinggi, pengelolaan kekayaan aset dan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan/atau 
pinjaman. Pendapatan dana non-APBN sesuai dengan kebijakan 
Rektor bahwa tahun 2021 pendapatan dari sumber dana non-
APBN ini akan ditingkatkan terutama sumber dana non-tuition. 

Program prioritas Unpad tahun 2021 adalah meningkatkan 
sumber daya unggul, program ini sejalan dengan program kerja 
pemerintah yang memprioritaskan transformasi sumber daya 
dosen dan tenaga kependidikan menjadi human capital dengan 
indikator meningkatnya jumlah guru besar, dosen berkualifikasi 
S3, meningkatkan kompetensi dosen, dan peningkatan 
kompetensi tenaga kependidikan terutama pada penguasaan 
Information and Computer Technology (ICT) dan Bahasa Asing 
melalui pelatihan dan sertifikasi. 
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Lebih lanjut program dan kegiatan 2021 dijabarkan dalam 
bentuk kelompok kegiatan sebagai berikut:

A. Program peningkatan kualitas dan relevansi lulusan.
1.	 Peningkatan mutu Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau 

Blended Learning yang menjamin lulusan berdaya saing 
dan terserap di pasar kerja melalui kurikulum kampus 
merdeka, yang diimplementasikan dalam transformasi 
Unpad Hybrid University.

2.	 Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler kemahasiswaan 
dan pembekalan skill 4.0,

3.	 Peningkatan prestasi kemahasiswaan di tingkat 
internasional,

4.	 Internasionalisasi dan peningkatan keunggulan program 
studi,

5.	 Penyediaan insentif bagi sivitas akademika di bidang 
inovasi pembelajaran,

6.	 Rintisan Rumah Sakit Pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas Pendidikan rumpun kesehatan.

B. Program peningkatan produktivitas riset dan pengabdian 
pada masyarakat dalam kegiatan Tridharma terintegrasi.

1.	 Pengembangan budaya dan produktivitas penelitian 
lintas disiplin melalui hibah internal Unpad maupun 
hibah eksternal dalam dan luar negeri,

2.	 Intensifikasi dan ekstensifikasi jejaring mitra penelitian 
dan penyandang dana penelitian,

3.	 Penguatan pusat studi unggulan (champion groups) yang 
menopang pencapaian peta jalan (road map) pilar-pilar 
penelitian unggulan,

4.	 Penyediaan insentif bagi sivitas akademika yang 
berprestasi di bidang riset,

5.	 Penyempurnaan skema kerja sama riset dan pengabdian 
pada masyarakat,

6.	 Hilirisasi hasil riset TKT 7-9 dan prototype (purwarupa).
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C. Program  peningkatan inovasi dan kerja sama yang berorientasi pada kemandirian Unpad dalam 
kerangka Bina Mulia Hukum dan Lingkungan Hidup .

1.	 Peningkatan kinerja Institut Jawa Barat untuk kemajuan masyarakat Jawa Barat dan Budaya 
Sunda,

2.	 Peningkatan kerja sama fasilitasi penerapan hasil-hasil penelitian tepat guna,
3.	 Peningkatan kapasitas dan luaran pusat-pusat riset dan unggulan Unpad,
4.	 Pengembangan unit-unit korporasi akademik,
5.	 Komersialisasi hasil riset inovatif menjadi startup dan/atau unicorn baru,
6.	 Pengembangan Pusat Unggulan Iptek (PUI), Kawasan Sains Terpadu (KST) dan Command Center 

sebagai pusat data Jawa Barat.

D. Program peningkatan kompetensi dosen dan tendik yang adaptif di era society 5.0
1.	 Peningkatan kapasitas dan produktivitas dosen dan tenaga kependidikan,
2.	 Penguatan model peningkatan kinerja dan karir dosen dan tenaga kependidikan,
3.	 Peningkatan rekognisi dan kepakaran sumber daya manusia di tingkat global,
4.	 Peningkatan etos kerja dan kecerdasan emosional dosen dan tenaga kependidikan.

E. Program pengembangan kampus dan integrasi multi kampus Unpad yang berdaya guna dan 
berhasil guna.

1.	 Peningkatan capaian baku mutu sarana dan prasarana pembelajaran dan riset,
2.	 Peningkatan integrasi layanan perpustakaan dan fasilitas layanan penunjang akademik lainnya,
3.	 Peningkatan kualitas infrastruktur dan fasilitas umum kampus yang berorientasi konservasi 

lingkungan,
4.	 Peningkatan dukungan model pembelajaran daring,
5.	 Peningkatan infrastruktur multikampus berbasis Internet of Things (IoT).

 Gubernur Jawa  Barat M. Ridwan Kamil bersama Rektor Universitas Padjadjaran 
 Prof. Rina Indiastuti menyepakati kemitraan untuk membangun Rumah Sakit Pendidikan 
di Jatinangor, 10/3/2021 53
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F. Program penguatan kualitas tata kelola dan kelembagaan yang menghasilkan nilai tambah, 
keberlanjutan dan reputasi internasional.

1.	 Peningkatan kualitas tata kelola organ-organ dan unit-unit kerja universitas,
2.	 Pengembangan unit usaha  dan pengelolaan investasi yang menunjang kemandirian,
3.	 Peningkatan kinerja keuangan yang mandiri,
4.	 Membangun sistem untuk menjamin layanan unggul dan pengelolaan risiko,
5.	 Penguatan implementasi model tata kelola berbasis teknologi informasi interplatform,
6.	 Peningkatan akuntabilitas informasi dan tata kelola,
7.	 Peningkatan peringkat nasional dan internasional kelembagaan,
8.	 Penguatan sinergi antar-organ Rektor, Majelis Wali Amanat (MWA), dan Senat Akademik (SA),
9.	 Pengembangan sistem remunerasi untuk meningkatkan kesejahteraan dosen dan tenaga 

kependidikan,
10.	Peningkatan maturitas penyelenggaraan sistem pengendalian internal pemerintah.
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Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Renstra Tahun 2021

SS No. IKK 2021 Capaian 
2020

Target 
2021

Capaian 
2021 Smt 1 Persentase Capaian >50 %

1 1 Persentase Dosen S3* (%) 48 50 46,36 93 Ya

1 2 Persentase Dosen Guru Besar (%)* 8 9 8 87 Ya

1 3 Jumlah Dosen yang publikasi pada jurnal internasional 
bereputasi (orang)

938 1000 1063 106 Ya

1 4 Jumlah Dosen yang memiliki sitasi internasional (orang) 768 800 942 118 Ya

1 5 Jumlah Dosen yang terlibat dalam pembelajaran daring 
(orang)

1865 220 2216 100 Ya

1 6 Persentase  Tenaga Kependidikan yang memiliki kemampuan 
berbahasa asing (%)*

3 20 27 100 Ya

1 7 Jumlah Tenaga Kependidikan yang memiliki sertifikasi ICT 
(orang)*

150 200 64 32 Tidak

1 8 Jumlah Dosen yang mengikuti inbound/outbound exchange 
(orang)

39 40 5 13 Tidak

1 9 Jumlah talent yang mengikuti pelatihan kepemimpinan (orang) 74 140 0 0 Tidak

2 1 Persentase lulusan yang cepat bekerja atau menciptakan 
pekerjaan (%)*

88 73 32 44 Tidak

2 2 Persentase Kepuasan Pengguna Lulusan (%) 73 74 25 34 Tidak

2 3 Jumlah Program Studi yang menyelenggarakan PJJ/ blended 
learning (prodi)*

116 10 187 100 Ya

2 4 Persentase Lulusan S1/Vokasi yang bersertifikat kompetensi/
profesi (%)

34 15 24 100 Ya

2 5 Jumlah perolehan medali emas di tingkat nasional/ 
internasional (medali emas)*

12 10 10 100 Ya

2 6 Persentase Mahasiswa Pascasarjana (%) 27 22 18 81 Ya

2 7 Jumlah mahasiswa yang mengikuti Student Exchange (orang)* 294 300 260 87 Ya

2 8 Jumlah mahasiswa yang mengikuti pelatihan soft skills (orang) 385 2.000 2.000 100 Ya

3 1 Jumlah Publikasi pada Jurnal Internasional (judul artikel)* 1.116 1.300 720 55 Ya

3 2 Jumlah Gagasan yang menjadi produk kebijakan publik 
(peraturan pemerintah/peraturan daerah)*

6 10 6 60 Ya

3 3 Jumlah Inovasi Hasil Riset dengan TKT minimal 7 (judul)* 48 60 38 63 Ya

3 4 Jumlah Nilai Kontrak Riset Pusat Unggulan, Pusat Riset, atau 
Pusat Studi (milyar rupiah)*

17 70 6.28 9 Tidak

3 5 Tingkat Maturitas KST (tingkat) Pratama Pratama Pratama 100 Ya

3 6 Jumlah Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat (judul) 637 700 601 86 Ya

4 1 Jumlah riset yang menjawab isu pembangunan (judul)* 8 10 8 80 Ya

4 2 Jumlah pengabdian pada masyarakat  yang menjawab isu 
pembangunan (judul)*

102 60 82 136 Ya

5 1 Peringkat QS WUR* 850 650-601 801 70 Ya

5 2 Peringkat THEs WUR* <1000 <950 +1001 98 Ya

5 3 Jumlah Prodi Terakreditasi Unggul (A) (prodi)* 127 140 127 91 Ya

5 4 Jumlah Prodi Terakreditasi Internasional (prodi)* 14 20 14 70 Ya

5 5 Jumlah Mahasiswa Asing (orang) 397 700 190 27 Tidak

5 6 Jumlah Dosen Asing (orang) 147 100 106 100 Ya

5 7 Jumlah Jurnal Terindeks Global (jurnal) 0 1 0 0 Tidak

5 8 Jumlah Sitasi (sitasi)*  14.205  13.500  15.135 112 Ya

6 1 Persentase Fasilitas Pendidikan yang ter-standard (%) 40 50 34 68 Ya

6 2 Persentase Dana Riset terhadap Total Pendapatan (%) 21 25 25 100 Ya

6 3 Persentase Dana Masyarakat terhadap total pendapatan (%)* 57 61 61 100 Ya

6 4 Pendapatan hasil usaha PTNBH (milyar rupiah) 20.5 40 4 10 Tidak

6 5 Jumlah dana kerja sama Penelitian dan PPM (milyar rupiah) 88 200 72 36 Tidak

6 6 Endowment Fund (milyar rupiah) 1.2 20 2.2 11 Tidak

6 7 Persentase Kinerja Reformasi Birokrasi (%) 84 80 0 0 Tidak

6 8 Akreditasi Institusi* A A A 100 Ya

6 9 Opini Penilaian Laporan Keuangan oleh Auditor Publik* WTP WTP WTP 100 Ya

CAPAIAN 71%
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Sasaran Strategis 1 (SS1): Peningkatan Kapasitas SDM

Sasaran strategis pertama adalah peningkatan 
kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berdaya saing global, dengan target dan 
capaian dari Indikator Kinerja sasaran strategis 
lengkapnya dapat dilihat di tabel di bawah ini.

Berdasarkan indikator di atas, peningkatan 
kapasitas SDM menjadi sangat signifikan sebagai 
daya ungkit (leverage) terhadap indikator lain 
dalam rangka akselerasi pencapaian kinerja 
dan pencapaian kebermanfaatan terhadap 
lingkungan masyarakat (impact). 

Faktor utama dalam melaksanakan tridharma 
perguruan tinggi berkualitas adalah sumber 
daya manusia, untuk itu Unpad berupaya 
terus meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusianya dengan mengalokasikan anggaran 
yang cukup besar.  SDM terdiri dari kelompok 
dosen dan kelompok tenaga kependidikan. 

Pada tahun 2021 ini capaian prosentase dosen 
berkualifikasi Doktor pada semester I sebesar 
46,36% atau baru mencapai 93% dari target 
yang ditetapkan. Namun demikian Unpad 
sebagai PTNBH harus terus meningkatkan 
prosentase dosen berkualifikasi Doktor hingga 
minimal 75%. Untuk meningkatkan kompetensi 
dosen, Direktorat SDM bekerja sama dengan 
Direktorat RPM, dan Direktorat Pendidikan dan 
Internasionalisasi membuat beberapa kebijakan, 
yaitu:

1.	 Penetapan Dosen minimal S2 dan 
memindahkan dosen S1 menjadi Tenaga 
kependidikan.

2.	 Dukungan beasiswa Unpad untuk Studi 
lanjut dosen di dalam dan di luar negeri, 
selain mengupayakan sumber-sumber 
beasiswa pemerintah dan swasta lainnya.

3.	 Memfasilitasi proses persiapan dan 
pengurusan untuk keperluan studi lanjut.

4.	 Kebijakan terkait rekrutmen dosen yang 
sudah S3.

Melalui program Academic Leadership Grant 
(ALG), guru besar menjadi pemimpin akademik 
dalam mendorong para dosen di bawahnya 
meningkatkan kapasitas melalui aktivitas riset.

Sejak diluncurkannya Academic Leadership Grant 
(ALG), peningkatan jumlah dosen dengan jabatan 
fungsional Guru Besar sudah meningkat secara 
akseleratif. Akan tetapi peningkatan tersebut 
terhambat karena distribusi jumlah guru besar 
berusia lanjut yang masuk periode purnabhakti 
rata-rata 7 guru besar per tahun. Sehingga 
resultan penambahan guru besar terkoreksi. 
Pada semester I, persentase guru besar aktif 
adalah sekitar 163 orang (8% dari 2119 total 
dosen).

Fakultas yang memiliki dosen yang terafiliasi 
dengan lembaga asosiasi profesi bidang 
kesehatan adalah Fakultas Kedokteran (profesi 
dokter), Fakultas Kedokteran Gigi (profesi 
dokter gigi), Fakultas Keperawatan (profesi 
ners), Fakultas Farmasi (profesi apoteker), dan 
Fakultas Psikologi (profesi psikolog). Sedangkan 
untuk selain bidang kesehatan, fakultas hukum 
(notariat) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(akuntan). Jika dihitung total dosen yang memiliki 
pengalaman kerja di industri atau lembaga 
profesi adalah 488 orang (23% dari 2119 total 
dosen),
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Sasaran strategis kedua adalah Peningkatan 
relevansi pendidikan, penelitian dan pengabdian 
pada masyarakat yang diukur melalui indikator 
yang komprehensif yang diperankan oleh 
mahasiswa, program studi, dan sehingga 
relevansi Tridharma perguruan tinggi dapat 
menghasilkan mutu lulusan yang relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja. 

Pada tahun 2021 target mahasiswa dan/
atau lulusan yang berhasil menjadi wirausaha 
sebanyak 73 orang,  sedangkan capaian pada 
semester I sudah sudah mencapai 70 orang 
(96%). Capaian tersebut diperoleh dari laporan 
tracer study yang dilakukan sejak awal tahun 
2021.

Pada tahun 2021 target mahasiswa yang 
mengikuti kegiatan Merdeka Belajar sebanyak 
2000 orang, sedangkan pada semester I masih 
belum ada capaian, hal ini dikarenakan pada 
semester I pelaksanaan kegiatan merdeka 
belajar ini baru tahap persiapan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik 
pada satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 
minat, potensi dan kemampuannya. Undang-
undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi kembali menegaskan bahwa 
mahasiswa berhak mendapatkan layanan 
pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat, 
potensi dan kemampuannya.

Untuk itu Unpad memiliki komitmen 
memfasilitasi aktivitas mahasiswanya untuk 
dapat meningkatkan kemampuan sesuai dengan 
minat dan bakat serta potensinya di bidang seni, 
olahraga, dan kelompok-kelompok studi lainnya. 

Sasaran Strategis 2 (SS2): Peningkatan  Relevansi Tridharma PT

Kegiatan di luar ruang kelas telah menjadi bagian 
integral untuk menghasilkan manusia yang siap 
berkompetisi di era globalisasi. Dengan demikian 
mahasiswa atau lulusan dapat memiliki karakter 
unggul sesuai yang diharapkan.

Pada tahun 2021 target mahasiswa yang 
berprestasi di tingkat nasional dan internasional 
sebanyak 10 orang, capaian pada semester I 
sudah mencapai 13 orang (130%), walaupun 
dalam masa pandemi Covid-19 tetapi hasil yang 
diraih dalam kompetisi, perlombaan kegiatan 
kemahasiswaan baik itu bidang penalaran, minat 
dan bakat dapat dicapai.

Melalui Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, 
mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 (satu) 
semester atau setara dengan 20 (dua puluh) SKS 
menempuh pembelajaran di luar program studi 
pada Perguruan Tinggi yang sama; dan paling 
lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 
(empat puluh) SKS menempuh pembelajaran 
pada program studi yang sama di Perguruan 
Tinggi yang berbeda, pembelajaran pada 
program studi yang berbeda di Perguruan Tinggi 
yang berbeda; dan/atau pembelajaran di luar 
Perguruan Tinggi.

Pada semester I, Prodi baru melakukan proses 
penyesuaian untuk penyelenggaraan kurikulum 
kampus merdeka, sehingga baru tahap persiapan 
untuk pelaksanaan kampus merdeka, sehingga 
jumlah prodi yang menerapkan pembelajaran 
kampus merdeka akan dapat dilaporkan pada 
semester II tahun 2021. 
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Sasaran strategis ketiga adalah peningkatan hasil riset dan inovasi melalui peningkatan nilai tambah 
hasil inovasi dan pemberdayaan aset menggunakan kemitraan. Indikator riset digunakan untuk 
mengukur dampak terhadap perkembangan ipteks dan dampak terhadap masyarakat melaui 
peranan produk akademik yang dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Kegiatan Tridharma perguruan tinggi yang tidak kalah penting sebagai ukuran kinerja perguruan 
tinggi adalah bidang riset dan pengabdian kepada masyarakat.  Bidang riset semakin mendapatkan 
prioritas perhatian dalam pengembangannya. Kegiatan riset merupakan bagian penting dari kegiatan 
belajar-mengajar dan menjadi materi pendidikan atau bahan ajar. Kegiatan riset juga merupakan 
kegiatan wajib bagi seluruh pendidik dalam meraih promosi kepangkatan, terutama di Universitas 
Padjadjaran. Riset merupakan salah satu program kerja yang dicanangkan dalam upaya mencapai 
visi Unpad, yaitu untuk menjadi perguruan tinggi kelas dunia. Dalam rencana strategis Unpad, riset 

menjadi program prioritas. Hal ini disebabkan oleh keberhasilan indikator program lainnya tergantung 
pada keberhasilan program ini. Program-program tersebut antara lain adalah jumlah dosen dengan 
jabatan fungsional profesor, jumlah publikasi di jurnal internasional terindeks Scopus dan jumlah 
hasil riset yang siap dihilirisasikan.

Jumlah capaian publikasi di jurnal internasional pada tahun 2021 semester I  sebanyak 1.635 publikasi  
dari target 1.300 publikasi atau (126%). Kenaikan jumlah publikasi internasional terindeks Scopus ini 
merupakan salah satu dampak yang timbul dari meningkatnya jumlah hibah riset yang didapatkan 
oleh para peneliti di lingkungan Unpad. 

Sasaran Strategis 3 (SS3): Peningkatan Hasil Riset dan Inovasi

Aktivitas penelitian di Laboratorium Sentral Unpad, Kampus Jatinangor
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Kemampuan intelektual manusia dapat 
melahirkan banyak sekali daya cipta maupun 
kreativitas dalam berbagai bidang dan berbagai 
aspek kehidupan. Ekonomi dan teknologi suatu 
negara dapat dikatakan maju dari hasil karya 
intelektual SDM pada negara tersebut. Sehingga 
setiap karya intelektual tersebut memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi. Revolusi Industri 4.0 
merupakan salah satu bukti kelebihan manusia 
sebagai mahluk sempurna dalam melahirkan 
banyak hasil karya intelektual sehingga sangat 
berpengaruh pada kehidupan manusia saat ini. 
Oleh karenanya, setiap hasil karya intelektual 
manusia tersebut perlu untuk mendapatkan 
perlindungan hukum yang sekaligus merupakan 
upaya penghargaan atas karya intelektualnya. 
Salah satu bentuk perlindungan yang diberikan 
terhadap hasil karya intelektual manusia yang 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi adalah dalam 
bentuk Hak Kekayaan Intelektual atau lebih 
dikenal dengan istilah HKI.

Pada tahun 2021 target HKI yang didaftarkan 
sebanyak 1.800 HKI, capaian pada semester 
I sebanyak 784 HKI (43,6%), pada semester 
II diharapkan target tersebut dapat tercapai. 
Capaian tersebut dimungkinkan dapat terpenuhi 
karena sosialisasi dan inventarisasi terus menerus 
yang dilakukan oleh Unpad untuk meningkatkan 
pemahaman Dosen/Peneliti terhadap 
pentingnya HKI penelitian yang berpotensi 
paten. Selain itu Unpad juga memberikan 
dukungan dan kemudahan dalam pendaftaran 
HKI. Para peneliti di lingkungan Unpad dapat 
mendaftarkan HKI secara daring melalui akun 
staff masing-masing peneliti secara cuma-cuma. 
Sehingga pendaftaran dapat dilakukan kapan 
saja dan dimana saja. Selain itu Unpad juga 
membuka helpdesk untuk pendaftaran HKI, jika 
peneliti membutuhkan bantuan lainnya terkait 
pendaftaran HKI.

Gedung Kawasan Sains dan Teknologi Unpad
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Sasaran Strategis 4 (SS4): 
Peningkatan Kontribusi Unpad dalam 
Pembangunan

Sasaran strategis keempat yaitu Meningkatnya kontribusi 
Unpad dalam pembangunan untuk daya saing Jawa Barat 
dan Indonesia yang memberikan dampak bagi kesejahteraan 
seluruh masyarakat. Sasaran strategis tersebut dikur dengan 
relevansi riset dan pengabdian pada masyarakat terhadap 
pembangunan Jawa Barat. 

Riset dan pengabdian masyarakat yang menjawab isu 
pembangunan merupakan hasil kolaborasi transdisiplin 
yang dihasilkan dosen Universitas Padjadjaran di pusat riset 
dan pusat unggulan, seperti SDGs dan Institut Jawa Barat, 
yang berdampak langsung pada kebijakan pemerintah, baik 
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. 

Taman Gedung Rektorat Unpad Jatinangor60
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Sasaran strategis ke lima yaitu Peningkatan Rekognisi Akademik 
diukur melalui derajat pengakuan nasional dan internasional 
terhadap reputasi Unpad baik melalui perankingan ataupun 
perolehan kerja sama. 

Salah satu bentuk penilaian terhadap mutu dan kelayakan kualitas 
Perguruan Tinggi Penyelenggara pendidikan adalah Akreditasi 
yang dilakukan oleh lembaga independen yaitu Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).  Proses akreditasi akan 
menentukan status mutu suatu Perguruan Tinggi berdasarkan 
standar mutu yang telah ditetapkan. Penetapan akreditasi tersebut 
melalui beberapa tahapan yang sudah ditetapkan oleh BAN-PT. 
Adanya akreditasi Institusi akan memberikan jaminan bahwa 
Institusi penyelenggara yang telah terakreditasi sudah memenuhi 
standar mutu yang telah ditetapkan sehingga memberikan 
perlindungan bagi masyarakat dan mendorong program studi 
untuk melakukan perbaikan dan mempertahankan mutunya. 
Program peningkatan peringkat akreditasi institusi penyelenggara 
pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas 
program studi yang dikelolanya. Target persentase prodi unggul 
tahun 2021 adalah 140 prodi dari 153 prodi yang ada. Sedangkan 
capaian pada semester I adalah 91% dari target. 

Sasaran Strategis 5 (SS5): Peningkatan 
Rekognisi Akademik
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akreditasi/sertifikasi merupakan suatu pengakuan mutu dari pihak 
eksternal tentang input, proses, output, outcomes dan sistem/
manajemen mutu pendidikan di suatu program studi/perguruan 
tinggi. Pengakuan atau rekognisi ini didasarkan pada kriteria 
yang menjadi tolok ukur dimensi mutu dan telah disepakati pada 
tingkat nasional, regional maupun internasional. Mutu dalam 
pendidikan tinggi bukanlah gagasan satu dimensi sederhana 
tentang mutu pendidikan. Mengingat beragamnya kebutuhan dan 
harapan pemangku kepentingan, mutu pendidikan tinggi dapat 
dikatakan sebagai konsep multidimensi. Pada tahun 2021 Unpad 
menargetkan jumlah Prodi Terakreditasi Internasional sebanyak 
20 prodi, dimana pada semester I capaian kinerja adalah 70% (14 
prodi). 

Salah satu indikator kinerja kunci yang utama dari PTNBH adalah 
reputasi akademik universitas di tingkat internasional. Pada 
semester I tahun 2021 Universitas Padjadjaran pada QS World 
Class University (WCU) berada di urutan rentang 801-1000.

Secara faktual, prestasi Unpad mencapai WCU tersebut dinilai 
dari indikator-indikator penilaian berupa academic reputation, 
employer reputation, citations per faculty, faculty student, 
international faculty, dan international students. Indikator dengan 
penilaian yang menonjol adalah reputasi akademik dan reputasi 
pengguna lulusan.

Secara substansial, prestasi Unpad mencapai peringkat tersebut 
merupakan agregat dari capaian-capaian program strategis 
Unpad yang menetapkan kebijakan pengarusutamaan riset 
dimana kegiatan tridarma perguruan tinggi (Pembelajaran, 
Riset dan Pengabdian Pada Masyarakat) harus terintegrasi dan 
menghasilkan output berupa publikasi ilmiah di jurnal internasional 
bereputasi.  Unpad memiliki skema Hibah Internal Unpad (HIU) 
yang mensyaratkan bahwa Penelitian harus satu paket dengan 
pengabdian kepada masyarakat, selanjutnya dalam penelitian 
tersebut harus melibatkan mahasiswa dan juga terintegrasi 
dengan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN).

Parameter penilaian mengikuti indikator-indikator berupa 
academic reputation, employer reputation, research citations per 
paper, dan h-index. Karena budaya penelitian dan tingkat publikasi 
sangat bervariasi antar disiplin ilmu, QS World University Rankings 
by Subject menerapkan pembobotan yang berbeda dari indikator di 
atas untuk setiap mata pelajaran. Misalnya, dalam Ilmu Kedokteran, 
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di mana tingkat publikasi sangat tinggi, research 
citatition dan h-index menyumbang 25% dari 
skor total setiap universitas. Di sisi lain, di wilayah 
dengan tingkat publikasi yang jauh lebih rendah 
seperti Ilmu Sejarah, indikator terkait penelitian 
ini hanya mencapai 15% dari total skor peringkat. 
Sementara untuk mata pelajaran seperti seni dan 
desain, di mana terdapat terlalu sedikit makalah 
yang diterbitkan sehingga signifikan secara 
statistik, pemeringkatan hanya didasarkan pada 
survei pemberi kerja dan akademis. 

Jurnal bereputasi terindeks global adalah jurnal 
yang terindeks oleh pemeringkat internasional 
yang diakui oleh Kementerian (contoh Web of 
Science dan/atau Scopus) serta mempunyai 
faktor dampak (impact factor) lebih besar dari 0 
(nol) dari ISI Web of Science (Thomson Reuters) 
atau mempunyai faktor dampak (SJR) dari 
SCImago Journal and Country Rank paling rendah 
Q3 (quartile tiga). 

Tahun 2021 Unpad menargetkan sebanyak 1 
buah jurnal bereputasi terindeks global namun 

dalam semester I belum dapat terealisasi 
karena proses indeksasi jurnal pada Lembaga 
pengindeks bereputasi mempunyai waktu proses 
pengajuan yang cukup panjang selama beberapa 
tahun, sehingga program internasionalisasi 
jurnal belum dapat dilihat hasilnya.

Unpad pada tahun 2021 menargetkan jumlah 
sitasi indeks sebanyak 13.500 dalam jurnal 
internasional terindeks Scopus. Capaian yang 
diperoleh pada semester I yaitu sebanyak 15.135 
sitasi dalam jurnal internasional terindeks 
Scopus.  Hal ini tidak terlepas dari meningkatnya 
jumlah publikasi penelitian yang terbit pada 
jurnal berkualitas tinggi (mempunyai faktor 
dampak atau terindeks Lembaga bereputasi 
tinggi) yang menjadi luaran pada berbagai skema 
riset di Unpad, dan menjadi bukti bahwa karya 
ilmiah dosen Unpad sudah banyak menjadi 
rujukan penulisan karya ilmiah pihak lain. 
Kenaikan jumlah sitasi ini merupakan perbaikan 
dari kualitas penelitian dan pergeseran publikasi 
internasional dari quartil rendah ke quartil yang 
lebih tinggi.

63

LA
PA

O
RA

N
 U

N
IV

ER
SI

TA
S 

PA
D

JA
D

JA
RA

N
 S

EM
ES

TE
R 

1 
TA

H
U

N
 2

02
1



Universitas Padjadjaran being global 
and beneficial  adalah semangat 
Internasionalisasi Unpad di pentas 

global. Tantangan pandemi Covid-19 menjadi 
momen transformatif untuk mendorong 
percepatan perubahan pada berbagai 
bidang kehidupan termasuk dalam dinamika 
internasionalisasi. Sebelumnya, dorongan 
disrupsi juga sudah dilakukan saat menghadapi 
era revolusi industri 4.0, era knowledge economy, 
dan innovation society. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut, Unpad terus mendorong semua elemen 
sivitas Unpad menjadi SDM unggul, adaptif, 
lincah, dan mampu menjadi agen perubahan di 
dunia global melalui Program PRADJA BRATA 
(Program Rekognisi Akademik Universitas 
Padjadjaran). Implementasi program dilakukan 
melalui penjenamaan (branding) peneliti dengan 
hasil risetnya, rekoneksi alumni, pelibatan mitra 
internasional dalam mendukung pembelajaran 
daring, rekrutmen talenta, serta penguatan data 
base. 

Tantangan yang dihadapi :Pandemic Global 
menghambat mobilitas dosen dan mahasiswa; 
Keterbatasana anggaran pendanaan untuk 
program scholarship internal untuk outbond 
exchange program dan inbound exchange 
program; Belum optimalnya program double 
degree, joint degree di setiap fakultas; dan 
Kesiapan sumberdaya tenaga kependidikan dan 
pendidik dalam menyambut yang tergambar 
dalam international program studi di global 
academic competitiveness. Opportunity dengan 
melihat hasil yang diraih adalah peningkatan 
reputasi global unpad dibidang akademik dan 
riset, dimulai salah satunya dengan penguatan 

kolaborasi akademik dengan mitra luar negeri 
harus terus ditingkatkan. Selain pertukaran 
mahasiswa, penelitian dan publikasi bersama 
dengan mitra asing juga perlu ditingkatkan. 
Untuk menjaga kualitas akademik, rasio 
mahasiswa dan dosen di tingkat fakultas juga 
harus diperkuat. Kolaborasi dengan praktisi 
berkompeten dari dalam maupun luar negeri 
bisa dilakukan. Tujuannya untuk membantu 
penguatan penyelenggaraan Pendidikan dan 
riset  mendorong kurikulum pembelajaran 
ke arah kurikulum berbasis capaian (outcome 
based education). Kurikulum tersebut mencakup 
berbagai parameter yang dibutuhkan untuk 
proses rekognisi internasional, salah satunya 
internasionalisasi..
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Sasaran Strategis 6 (SS6): Tata Kelola yang 
Baik dan Kemandirian

Sasaran strategis ke enam yaitu menerapkan tata kelola yang 
baik dan kemandirian kelembagaan, kemandirian Unpad sebagai 
PTNBH akan diukur dari aspek perolehan dana non tuition yang 
digunakan secara transparan dan akuntabel. 

Laporan Keuangan Unpad Tahun 2020 hasil audit oleh kantor 
akuntan publik (KAP) mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP). Dengan memperoleh opini laporan keuangan WTP dari 
KAP artinya bahwa pengelolaan keuangan Unpad telah patut dan 
patuh terhadap peraturan dan perundang-undangan yang ada. 
Laporan Keuangan Unpad disusun sebagai wujud akuntabilitas 
dan transparansi pengelolaan keuangan kepada para pemangku 
kepentingan, dengan prinsip efisien dan efektif atas dana yang 
digunakan untuk menunjang kegiatan sesuai dengan perencanaan 
yang telah ditetapkan.

Capaian indikator kinerja tentang opini penilaian laporan keuangan 
oleh akuntan publik dalam tiga tahun terakhir selalu mencapai 
target yaitu Wajar Tanpa Pengecualian.

Kerjasama dengan industri memiliki beberapa manfaat, salah satu 
manfaatnya yaitu perguruan tinggi akan lebih cepat menyalurkan 
produk penelitiannya ke pasar riil. Kerjasama ini diharapkan 
menghasilkan inovasi produk unggulan yang bermanfaat bagi 
masyarakat. Nilai kontrak kerjasama dengan industri yang telah 
diperoleh unpad sampai semester I ini baru mencapai 72 miliar 
dari target tahun 2021 sebesar 200 miliar.

Kemandirian finansial Peguruan Tinggi Badan Hukum dituntut 
untuk meningkatkan pendapatan non-biaya pendidikan, salah 
satunya yaitu dari usaha PTNBH. Pendapatan usaha PTNBH Unpad 
sampai semester I adalah Rp 4 milyar dari target 40 milyar.

Wujud Perguruan Tinggi sebagai Badan Hukum (PTNBH) menuntut 
Universitas Padjadjaran lebih mandiri dalam mengelola dan 
mendanai kegiatan-kegiatannya. Dana Abadi Unpad adalah suatu 
program penghimpunan dana, dimana dana yang terhimpun akan 
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dikelola (diinvestasikan) secara optimal dan hasil investasinya 
akan dimanfaatkan untuk membantu pengembangan pendidikan 
dan pembelajaran yang berlangsung. Pada semester I tahun 2021 
capaian Unpad dalam pengumpulan dana abadi ini baru mencapai 
Rp. 2,2 miliar dari target yang di tetapkan yaitu 20 miliar.

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Kemendikbud Ristek Tahun 2021

No Indikator Kinerja Capaian 
2020

Target 
2021

Capaian 
SMT I 2021 %*)

1 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)

22 22 18 83

2 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja

47 47 46 99

3 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per 
jumlah dosen.

52 0,5 0,29 58

4 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.

80 80 32 40

5 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 
(dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional.

7 30 7 23

6 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama 
dengan mitra.

57 57 41 72

7 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi.

27 35 27 77

8 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang diakui pemerintah.

9 9 7 76

9 Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB BB BB 0 0

10 Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80 92.3 90 62.7 70

Capaian Rata-rata 59.8
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Capaian Indikator Kinerja Utama (8 IKU, 2IKU Kelembagaan) adalah 
sebesar 59.8% dengan Capaian yang harus diperhatikan adalah 
pada IKU 4, IKU 5 dan IKU 9, yaitu: Persentase lulusan S1 dan D4/
D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta;, Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; 
atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional; dan Rata-rata 
predikat SAKIP Satker minimal BB. Untuk penilaian SAKIP akan 
dilakukan melalui sistem SPASIKITA Kemdikbudristek dan hasilnya 
akan ditetapkan pada Triwulan IV.

Evaluasi atas Capaian Indikator Kinerja Utama 
(IKU) Renstra Tahun 2021

Indikator Kinerja selama Semester I tahun 2021 memiliki 
ketercapaian yang bervariasi. Tingkat ketercapaian dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kejadian luar biasa 
Pandemi Covid-19 yang masih berlangsung melanda dunia, 
termasuk Indonesia. Dengan demikian, tingkat ketercapaian dapat 
dikelompokkan menjadi 2 (dua) seperti pada berikut:

1.	 Indikator yang melebihi target 50% (nilai tengah semester I) 
tercapai lebih dari 71%;

2.	 Indikator yang tercapai masih di bawah 50%.

(1) Kelompok Indikator Tercapai lebih dari 50%
Terjadi beberapa peningkatan kinerja pada indikator tertentu 
yang mendapat dukungan platform daring, seperti Jumlah 
dosen yang terlibat dalam pembelajaran daring. Indikator lain 
mengalami hambatan karena adanya kebijakan terkait Pandemi 
Covid-19 seperti prestasi mahasiswa yang memperoleh medali 
emas. Beberapa catatan signifikan atas capaian ini dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sebagai berikut:

a.	 Indikator Jumlah dosen yang melakukan pembelajaran 
daring meningkat secara signifikan dikarenakan 
adanya kebijakan work from home (WFH) dan Learn 
from home (LFH) mulai bulan Januari 2021 sampai 
dengan saat ini;

b.	 Indikator Prodi yang melakukan blended learning 
mengalami peningkatan karena kampus tutup untuk 
kegiatan pembelajaran pada semester I.

Taman Gedung Rektorat Unpad Jatinangor
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Terdapat capaian yang positif terjadi dengan beberapa faktor 
yang mempengaruhi sebagai berikut:

a.	 Proporsi Prodi terakreditasi unggul akan meningkat 
secara signifikan dengan diterbitkannya persetujuan 
Senat Akademik (SA) atas penutupan prodi yang sudah 
passing out;

b.	 Sebagian besar 17 prodi terakreditasi B, hanya 1 prodi 
yang terakreditasi A (belum visitasi) 

(2) Capaian kinerja beberapa indikator masih dibawah 50% yang 
diakibatkan terhambat oleh kondisi Pandemi Covid-19.
Terdapat indikator yang belum menunjukkan capaian yang 
optimal, karena dipengaruhi oleh kondisi Pandemi Covid-19. 
Mitigasi risiko terkait capaian indikator kinerja dalam bidang 
peningkatan kualitas pembelajaran dan penelitian harus 
dilakukan karena terdampak Covid-19:

1.	 Jumlah Tenaga Kependidikan yang memiliki sertifikasi 
ICT (orang)

2.	 Jumlah Dosen yang mengikuti inbound/outbound 
exchange (orang)

3.	 Jumlah talent yang mengikuti pelatihan kepemimpinan 
(orang)

4.	 Persentase lulusan yang cepat bekerja atau 
menciptakan pekerjaan (%)

5.	 Persentase Kepuasan Pengguna Lulusan (%)
6.	 Jumlah Nilai Kontrak Riset Pusat Unggulan, Pusat Riset, 

atau Pusat Studi (milyar rupiah)
7.	 Jumlah Mahasiswa Asing (orang)
8.	 Jumlah Jurnal Terindeks Global (jurnal)
9.	 Pendapatan hasil usaha PTNBH (milyar rupiah)
10.	 Jumlah dana kerjasama Penelitian dan PPM (milyar 

rupiah)
11.	Endowment Fund (milyar rupiah)
12.	Persentase Kinerja Reformasi Birokrasi (%)

a.	 Dengan kebijakan WFH sebagian kegiatan penelitian 
laboratorium yang dominan dalam pencapaian realisasi 
publikasi kemungkinan akan mengalami tertunda, untuk itu 
diluncurkan hibah riset baru yang dapat dikerjakan pada masa 
WFH yang output nya dapat dicapai pada tahun 2021; 

b.	 Pembelajaran Kampus Merdeka akan diselenggarakan pada 
semester Ganjil 2020/2021.
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Mitigasi risiko terkait capaian indikator kinerja dalam bidang 
SDM dan Kemahasiswaan yang membutuhkan mobilitas harus 
dilakukan karena terdampak Covid-19:

a.	 Dengan travel ban, student exchange dan dosen 
inbound/outbound belum dapat dilaksanakan.

b.	 Pendapatan non APBN, seperti hasil usaha dan kerja 
sama, pada Semester I belum menghasilkan Capaian 
yang diharapkan.

c.	 Rangking THE WUR akan dipublikasikan di akhir tahun.

Berdasarkan laporan capaian kinerja Semester I tahun 2021 ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.	 Indikator yang sudah tercapai (minimal 50% terhadap 
target tahun 2021) adalah indikator yang prosesnya 
secara berkesinambungan dan merupakan resultan 
dari program tahun sebelumnya.

b.	 Peningkatan kualitas pembelajaran dan relevansi 
pendidikan terhambat karena program untuk 
mencapai indikator concurrent yang relevan mengalami 
delayed atau halted terkait pandemi Covid-19.

c.	 Peningkatan kemampuan Perguruan Tinggi 
menghasilkan sumber dana di luar APBN dan 
mahasiswa merupakan sasaran yang capaiannya 
masih rendah karena trend ekonomi global akibat 
pandemi Covid-19.
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Secara bertahap bisnis proses yang 
sebagian besar dilakukan manual 
beralih dengan memanfaatkan sistem 

informasi berbasis internet. Proses digitalisasi 
layanan mencakup kepada proses tridharma 
perguruan tinggi (pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat), dan layanan 
pendukung seperti tata kelola, kerja sama, 
layanan SDM, keuangan dan sarana prasarana.

Proses digitalisasi dilakukan sesuai dengan 
target prioritas dari setiap unit kerja yang 
mempersiapkan proses transformasi digital 
mendukung Program Hybrid University.

Peningkatan layanan elektronik surat-menyurat 
secara internal dalam bentuk e-Office yang 
telah dihubungkan secara otomatis dengan 
Tanda Tangan Elektronik (TTE) didalam kerangka 
kerja sama dengan Badan Siber dan Sandi 
Negara (BSSN) telah dikembangkankan dengan 
mencakup TTE untuk Ijasah dan Transkrip. Selain 
itu, layanan Registrasi Mahasiswa Baru secara 
elektronik setelah lolos seleksi calon mahasiswa 
dengan menggunakan UTBK dan berbasis 
android. Pengembangan lainnya juga meliputi 
Ujian Toefl/TKBI dan TKA untuk mahasiswa 
maupun calon mahasiswa. Setelah melakukan 
registrasi online, mahasiswa diberikan Kartu 
Tanda Mahasiswa digital (KTM digital). 

Untuk layanan SDM, kehadiran Staff Dosen dan 
Tenaga Kependidikan dilakukan secara online 
dengan menggunakan Kehadiran Digital (work@
smarter dan KKI). Sedangkan proses layanan 
perkuliahan asynchronous secara kolektif oleh 
dosen disajikan pada Live Unpad (https://live.
unpad.ac.id) yang sudah terintegrasi dengan 
kehadiran perkuliahan mahasiswa/dosen pada 
SIAT (https://siat.unpad.ac.id). Aplikasi lain untuk 
peningkatan kapasitas dosen adalah untuk ajuan 
kenaikan pangkat internal Unpad pada SIPaku 
(pengajuan PAK Dosen). Peningkatan kapasitas 
juga dilakukan tekait fasilitas Host To Host (H2H) 
untuk pembayaran terkait payroll dan tagihan 
vendor. Pada Sistem SIAT juga telah digabungkan 
catatan prestasi mahasiswa dalam bentuk SKPI, 
Layanan data produk inovasi, dan Layanan 
Pengajuan Hibah Riset. 

Layanan untuk penjaminan mutu juga telah 
dikembangkan dalam bentuk aplikasi Amied 
(audit mutu internal dan evaluasi diri) SPM. 
Update terakhir merupakan layanan untuk 
pengembangan non akademik melalui ULT - 
(peminjaman gedung, helpdesk, ticketing dll.). Di 
bidang sarana-prasarana, penerapan Internet of 
Things (IoT) untuk pengaturan energi telah dapat 
dimonitor secara online.

 Contoh monitoring pada perangkat hardware 
  berbasis Internet of Things
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Bagian 5 Keuangan

Realisasi Belanja

Sampai dengan semester I  2021 telah direalisasikan belanja 
sekitar  Rp 557,66 milyar atau 44,41% dari anggaran tahun 2021 
(diluar investasi untuk gedung dan peralatan). Realisasi semester 
ini meningkat sebesar Rp 90,59 milyar atau 19% dibandingkan 
dengan semester 1 tahun 2020. Peningkatan tersebut seiring 
dengan realisasi penerimaan semester 1 tahun 2021 sebesar Rp. 
579,59 milyar atau 44,68% dari target penerimaan dalam RKAT 
2021. Beberapa belanja yang meningkat diantaranya adalah:

1.	 Dilakukan pembayaran gaji ketiga belas pada bulan Juni 
2021 lebih cepat dibandingkan tahun 2020 yaitu di bulan 
Agustus;

2.	 Pada tahun 2021 Guru Besar dan Pejabat kembali 
memperoleh THR, sedangkan di tahun 2020 tidak 
diberikan;

3.	 Percepatan penyaluran hibah riset baik dari Kemendikbud 
maupun dari internal Unpad;

4.	 Peningkatan penerimaan dan pelaksanaan kegiatan kerja 
sama;

5.	 Peningkatan biaya lain-lain dalam kategori pendukung 
yang mayoritas merupakan biaya di satuan usaha.

URAIAN PENDIDIKAN  PENELITIAN DAN PENGABDIAN 
KEPADA MASYARAKAT PENDUKUNG JUMLAH

2021 2020  (%) 2021 2020  (%) 2021 2020 (%) 2021 2020 (%)

GAJI DAN INSENTIF 
KINERJA 192,489 177,130 109% 103,330  94,571 109%  87,063  79,188 110% 382,882 350,890 109%

BAHAN PENDIDIKAN, 
RISET DAN  
PERKANTORAN

 4,882  5,032 97%  1,063  2,648 40%  3,130  4,012 78%  9,076  11,692 78%

RISET  -  - 0%  44,604  9,476 471%  -  - 0%  44,604  9,476 471%

KERJASAMA  -  - 0%  63,361  43,375 146%  -  - 0%  63,361  43,375 146%

DAYA DAN JASA  22,451  20,863 108%  3,454  3,210 108%  8,633  8,024 108%  34,538  32,097 108%

PEMELIHARAAN  2,872  3,063 94%  783  835 94%  1,566  1,671 94%  5,221  5,570 94%

LAIN-LAIN  10,021  10,369 97%  2,660  2,444 109%  5,298  1,155 459%  17,979  13,968 129%

JUMLAH 232,715 216,458 108% 219,255 156,559 140% 105,690  94,051 112% 557,660 467,068 119%

Dalam jutaan rupiah
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Pada Semester I ini secara keseluruhan mengalami peningkatan 
sebesar 2% atau sekitar 28 Milyar dibandingkan dengan saldo 
tahun 2020. Namun untuk akun lebih rinci yang memiliki perubahan 
cukup signifikan dapat dijelaskan sebagai berikut:
•	 Kas dan Setara Kas meningkat dari tahun 2020 yaitu 

dikarenakan peningkatan penerimaan baik dari APBN maupun 
non APBN. 

•	 Piutang jasa layanan menurun yaitu berasal dari piutang 
Pendidikan dan piutang Kerjasama. Di semester I ini, piutang 
dari Kerjasama sudah terealisasi sehingga saldo piutang 
menurun. Pada tahun 2020, Unpad mencatat piutang atas 
pendapatan hibah dari Pemerintah provinsi Jawa Barat untuk 
penanganan covid sebesar 6,8 milyar dan piutang Kerjasama 
sebesar 2,7 dimana pada tahun 2021 piutang tersebut telah 
diterima. 

•	 Peningkatan dari Biaya dibayar di muka pada tahun 2021 
berasal dari pembayaran uang muka untuk kegiatan.

Laporan Posisi Keuangan
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•	 Pendapatan diterima di muka meningkat berasal dari 
penerimaan dana Pendidikan yang belum dapat diakui 
seluruhnya sebagai pendapatan. 

•	 Peningkatan dari utang jangka Panjang jatur tempo dalam 
satu tahun berasal dari utang PT Mandiri Maslahat Masagi 
yang akan jatuh tempo tahun ini dimana sebelumnya dicatat 
sebagai pinjaman jangka Panjang. 

•	 Penurunan utang jangka Panjang selain dari pembayaran, 
penurunan ini pula dikarenakan pindah pengklasifikasin 
menjadi utang janka pendek. 
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Laporan Penghasilan Komprehensif
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Pada semester I, pendapatan tanpa pembatasan mengalami peningkatan sebesar 93 milyar 
atau 20% dibandingkan tahun 2020. Hal tersebut disebabkan dari :

•	 Pendapatan APBN yang diperuntukkan untuk pembayaran gaji ke tiga belas.
•	 Pendapatan BPPTNBH meningkat, dikarenakan dilakukan proses pencairan untuk 

membiayai biaya operasional  dalam rangka mendukung akselerasi program kerja. 
•	 Jasa layanan meningkat berasal dari Kerjasama penelitian, Pendidikan dan pengabdian 

masyarakat sekitar Rp 36 milyar atau sekitar 123% dibandingkan tahun 2020

Beban tanpa pembatasan meningkat sekitar Rp  80 miyar atau sebesar 25% dibandingkan 
tahun 2020. Peningkatan tersebut diperuntukkan untuk peningkatan layanan dalam 
Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Peningkatan dari pendapatan dengan pembatasan di semester I sekitar Rp 30 milyar atau 
sekitar 83% berasal penerimaan hibah berupa asset baik Gedung dan peralatan untuk 
laboratorium Bio Safety Level (BSL 3) dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kebudayaan 
, Riset dan Teknologi  sebesar Rp 41 milyar. Disisi lain terdapat penurunan dari pendapatan 
hibah untuk riset sebesar Rp 6 milyar dibandingkan tahun 2020 yang disebabkan proses 
pencairan atas hibah tersebut dilakukan secara bertahap.

Menerima penghargaan dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sumedang
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Laporan Perubahan Aset Neto

Total asset neto meningkat sekitar Rp 53 milyar atau 4% 
dibandingkan dari tahun 2020 yang berasal dari surplus tahun 
2020 dan semester I tahun 2021. 
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Bagian 6 Penutup

Kegiatan tridharma dan operasional Unpad semester 1 Tahun 
2021 telah berlangsung dengan melakukan pembiasaan dalam 
kondisi pandemi Covid-19 menggunakan protokol kesehatan. 
Kegiatan pembelajaran  dilakukan secara daring penuh dan 
kegiatan praktek di laboratorium sudah mencoba dilakukan 
hybrid secara terbatas. Kegiatan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) dengan target yang ditetapkan Kemendikbud 
Ristek berjalan baik didukung mitra strategis industri, Lembaga 
dan pemerintah. Kegiatan riset dan inovasi berlangsung baik 
didukung pendanaan dari berbagai sumber dan kemitraan 
dalam negeri maupun internasional. Manajemen perguruan 
tinggi dilakukan adaptif dan inovatif dengan sinergitas yang baik 
antar organ Rektor, Senat Akademik dan Majelis Wali Amanat.

Adaptasi pada tatanan baru penyelenggaraan pendidikan 
tinggi telah dilakukan, diindikasikan dengan capaian kinerja 
sesuai target yang ditetapkan. Capaian kinerja Unpad 
Semester pertama 2021 terbilang baik, mencapai rata-rata 71%  
dibandingkan kondisi ideal 50%, namun diperkirakan beberapa 
indicator kinerja akan melambat pencapaiannya pada semester 
kedua 2021 sebagai dampak dari pandemi Covid-19 yang 
masih berlanjut. Sumber daya fisik diarahkan untuk penyiapan 
sarana dan prasarana pembelajaran hybrid, sementara sumber 
daya manusia baik dosen maupun tendik terus dilatih untuk 
mendukung program berjalan dengan baik. 

Saat ini perlu terus dibangun optimisme bahwa Unpad harus 
semakin maju dan adaptif terhadap berbagai disrupsi dan 
perubahan global. Reputasi akademik di tingkat internasional 
harus terus ditingkatan dalam suasana pandemi yang belum 
diketahui kapan berakhirnya. Program pada Renstra Unpad 
2019-2024 tetap menjadi program dasar untuk mendorong 
posisi pemeringkatan Unpad di QS World University Ranking dan 
THE World University Ranking.
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Terdapat efek atas pandemi covid-19 yaitu risiko target 
pendapatan yang tidak tercapai sehingga  kebijakan efisiensi terus 
dijalankan disertai focus pembiayaan pada program prioritas. Di 
sisi lain, intensitas kegiatan tridharma dalam tatanan baru tetap 
membutuhkan pembiayaan guna menjamin ketercapaian visi dan 
misi yaitu dihasilkannya lulusan yang unggul dan Unpad masuk 
dalam 500 kampus terbaik di dunia di tahun 2024.
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LAPORAN UNIVERSITAS PADJADJARAN 
SEMESTER 1 TAHUN 2021


